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ABSRTAK

Syifa’, Muhamad Fatikhu, 2023, Pelaksanaan Amalan Thorigoh at-Tijaniyah
Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri Al-Munawwariyyah
Sudimoro Bululawang Kabupaten Malang, Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguaruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Ruma
Mubarok, M.Pdi

Kata Kunci: Thorigoh at-Tijaniyah, Akhlakul Karimah, Santri

Thorigoh at-Tijaniyah merupakan salah satu media yang dapat digunakan
untuk membentuk dan juga memperkuat akhlakul karimah seseorang dengan cara
melakukan amalan berupa wirid sesuai ketentuan yang ada. Pondok pesantren Al-
Munawwariyyah juga menjadi pengamal Thorigoh at-Tijaniyah, dengan
mengajarkan wirid thorigoh kepada seluruh santri sebagai bagian dari
pembelajaran meskipun tidak diwajibkan mengikuti Thorigoh at-Tijaniyah secara
resmi.

Tujuan dari penelitian ini yakni: (1) Mengetahui amalan Thoriqoh at-
Tijaniyah yang dapat membentuk akhlak santri Al Munawwariyyah Sudimoro
Bululawang Kabupaten Malang. (2) Mengetahui peran Thoriqoh at-Tijaniyah
dalam membentuk akhlak santri Al Munawwariyyah Sudimoro Bululawang
Kabupaten Malang. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian fenomenologi. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
juga dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Amalan di dalam
Thorigoh at-Tijaniyah dapat di klasifikasikan menjadi dua, a) secara umum
amalan Thoriqoh at-Tljaniyah meliputi seluruh ajaran yang terdapat dalam syariat
Islam, mulai dari sesuatu yang menjadi kewajiban yakni sholat lima waktu yang
dilaksanakan sepenuh hati dengan ketepatan waktunya ataupun sunnah-
sunnahnya, hingga pada hal-hal kecil seperti menghormati makanan dengan tidak
menyia-nyiakan makanan tersebut. b) secara khusus amalan Thoriqoh at-Tijaniyah
berupa wirid yang terdiri dari wirid wadzifah dan wirid lazimah dengan tiga unsur
yang terdapat di dalamnya yakni takholli, tahalli, dan tajalli, dimana semua itu
dilakukan dengan ketentuan yang diatur dalam Thoriqoh at-Tijaniyah tersebut. (2)
terdapat peran amalan Thorigoh at-Tijaniyah yang berdampak kepada akhlak
santri yang diantaranya dapat disiplin minimal kepada diri sendiri, serta
membiasakan diri untuk bersikap dan berucap dengan baik yang tidak menyakiti
orang lain, dimana itu dihasilkan dari bertambah kuatnya rohaniyah seseorang
melalui amalan-amalan yang terdapat dalam Thoriqoh at-Tijaniyah.
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ABSTRACT

Syifa’, Muhamad Fatikhu, 2023, The Implementation of Thorigoh At-Tijaniyah
Practice in Forming The Noble Morals of Al-Munawwariyyah Sudimoro
Bululawang Students in Malang Regency, Thesis, Department of Islamic
Education, Faculty of Education and Teacher Training, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor : Ruma Mubarok, M.Pdi

Keywords: Thorigoh at-Tijaniyah, Noble Morals, Student

Thoriqoh at-Tijaniyah is one of the media that can be used to form and
also strengthen one's moral character by doing practice in the form of wirid
according to existing regulations. Al-Munawwariyyah Islamic boarding school is
also a practitioner of Thoriqoh at-Tijaniyah, by teaching wirid thoriqoh to all
students as part of learning even though it is not required to follow Thorigoh at-
Tijaniyah officially.

The objectives of this study are: (1) Knowing the practice of Thoriqoh at-
Tijaniyah which can shape the morals of Al Munawwariyyah Sudimoro
Bululawang students, Malang Regency. (2) Knowing the role of Thorigoh at-
Tijaniyah in shaping the morals of Al Munawwariyyah Sudimoro Bululawang
students, Malang Regency. In this study the approach used is a qualitative
approach, with a phenomenological type of research. Data collection is carried out
by data collection techniques in the form of observation, interviews, and
documentation.

The results of this study show that: (1) The practice in Thorigoh at-
Tijaniyah can be classified into two, a) in general the practice of Thorigoh at-
Tijaniyah includes all the teachings contained in Islamic law, starting from
something that is obligatory, namely the five daily prayers that are carried out
wholeheartedly with punctuality or sunnahs, to small things such as respecting
food by not wasting the food. b) In particular, the practice of Thorigoh at-
Tijaniyah is in the form of wirid consisting of wirid wadzifah and wirid lazim with
three elements contained in it, namely takholli, tahalli, and tajalli, where all of it
is done with the provisions regulated in Thorigoh at-Tijaniyah. (2) there is a role
in the practice of Thoriqoh at-Tijaniyah which has an impact on the morals of
students which include being able to discipline themselves at least themselves,
and getting used to behaving and speaking well that does not hurt others, which
results from increasing one's spiritual strength through the practices contained in
Thoriqoh at-Tijaniyah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama Rl dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl no. 158 tahun 1987 dan no. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

I=a J=12 S=q

«=bh ;=S d=k

G=t Si=sy Jd=1

S=ts w==sh p=Mm

=] ua=dl o=n

c=h L=th S=W

¢ =kh L=1zh a=h

a=d ‘=g (—,

3=dz g=gh ¢=y

=T —=f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a S=aw
Vokal (i) panjang =1 Lﬁi =ay
Vokal (u) panjang =0 ﬁ =0

¢l =1

XX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak Nabi Muhammad SAW diutus menjadi Rasul di bumi
tasawuf juga muncul sebagai suatu hal yang penting dalam Islam, hal ini
sudah terlihat ketika sebelum diangkatnya Nabi Muhammad SAW menjadi
seorang Rasul yang sering ber-khalwat disebuah gua bernama gua Hira.
Hal tersebut dilakukan dengan alasan untuk menjauh dari masyarakat
Makkah jahiliyah saat itu dan mencari jalan untuk membersihkan hati
masyarakat pada masa itu." Mencari ketenangan jiwa dan hati, mencari
petunjuk dan hidayah, yang kemudian disaat itulah Nabi Muhammad
SAW mendapat wahyu dari Allah SWT. yang berisikan ajaran-ajaran dan
aturan-aturan yang akan menjadi pedoman untuk meraih kebahagiaan baik
di dunia maupun di akhirat.?

Melihat dari apa yang dilakukan Nabi Muhammad SAW, tasawuf
adalah cara untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan sedekat-
dekatnya. Tasawuf adalah serangkaian pengalaman jiwa untuk menempuh
jalan penyucian rohani berdasarkan kerinduan kepada Allah SWT.?
Sehingga tasawuf singkatnya merupakan upaya untuk mengelola jiwa

melalui kegiatan yang memerdekakan diri dari pengaruh ketergantungan

' H Safria Andy, “Diktat I[lmu Tasawuf,” 2019, 67., h. 7
2 -
Ibid
¥ Arrasyid Arrasyid, “Konsep-Konsep Tasawuf Dan Relevansinya Dalam
Kehidupan,” El-Afkar: Jurnal Pemikiran Keislaman Dan Tafsir Hadis 9, no. 1 (June 26,
2020): 48, https://doi.org/10.29300/jpkth.v9i1.2649., h. 49



duniawi, sehingga tergambar akhlak yang mulia, dan agar selalu dekat
dengan Allah SWT.*

Jika berkaitan dengan tasawuf maka juga akan menjumpai yang
namanya thorigoh. Dalam bahasa arab thorigat berarti jalan, aliran dalam
garis tertentu. Menurut Harun Nasution dalam (Andy, 2019) thorigoh
berasal dari bahasa arab thorigat yang berarti jalan yang harus dilalui oleh
seorang sufi untuk tetap dan terus dekat dengan Allah SWT, dan setiap
thorigoh memiliki syekh dan amalannya sendiri-sendiri. Menurut istilah
thorigoh bermakna penyucian diri atau perjalanan rohani yang hendaklah
ditempuh untuk dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT.>

Thorigoh dalam ilmu tasawuf merupakan sebuah cara khusus yang
dilakukan syekh thoriqoh sebagai upaya untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT, tetapi seluruh elemen yang mencakup dalam ajaran Islam itu
sendiri hakikatnya semuanya juga jalan atau cara untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Sehingga thorigoh adalah tasawuf yang telah
berkembang sesuai dengan apa yang guru ajarkan kepada muridnya.®

Dengan berkembangnya thoriqoh dari berbagai tempat, maka
banyak pula cabang tharigoh yang lahir. Selain itu juga banyaknya cabang
thorigoh yang tersebar juga dikarenakan beberapa alumni yang telah
mendapatkan ijazah dari gurunya untuk membuka dan merintis perguruan
yang menjadi cabang thorigoh baru sebagai perluasan sebuah ilmu yang

telah diperoleh dari gurunya.” Ada beberapa cabang thoriqoh yang tersebar

* Andy, Op. Cit., h. 2
® Andy, Op. Cit., h. 62
® Ibid

" Andy, Op. Cit., h. 63



diantaranya yakni Thoriqoh Yasafiyah dan Khawajagawiyah, Thoriqoh
Nagsabandiyah, Thoriqgoh Khalwatiyah, Thorigoh Safawiyah, Thorigoh
Qadiriyah, Thorigoh Syadziliyah, Thoriqoh Rifa’iyah, Thorigoh
Syatariyah, Thorigoh Qadiriyah wa Nagsabandiyah, serta Thoriqoh
Tijaniyah.?

Ketika berbicara mengenai mendekatkan diri kepada Tuhan, aneh
rasanya jika tidak di sandingkan dengan akhlak. Kata akhlak sendiri
berasal dari bahasa arab yakni al-khulg yang artinya budi pekerti,
perangai, tabiat, tingkah laku. Menurut Ibn Miskawaih akhlak adalah
jamak dari kata khulug yang berarti jiwa yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu tanpa berpikir dan adanya perhitungan terlebih dahulu.’
Akhlak adalah dorongan jiwa yang menghasilkan perbuatan yang
dilakukan secara spontan sehingga menjadi tabiat. Perilaku baik dihasilkan
dari dorongan jiwa yang baik pula, begitupun sebaliknya jika perilakunya
buruk hal itu dikarenakan dari dorongan jiwa yang tidak baik.™

Akhlak dan ilmu tasawuf memiliki hubungan yang dekat antar satu
sama lain. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari tasawuf
ialah untuk menyucikan jiwa dari perbuatan maksiat dan menghiasinya
dengan amal-amal yang terpuji. Maka ketika seseorang bertasawuf
haruslah memiliki akhlak yang mulia agar mudah untuk mendekatkan diri

kepada Allah SWT, dan semakin dekat manusia kepada Allah SWT

& Andy, Op.Cit, h. 63-64

% Syarifuddin et al., “Filsafat Akhlak Persfektif Ibnu Miskawaih,” Jurnal Taushiah
FAI UISU 9, no. 2 (2019): 49-58.

 Mihmidaty Ya’cub, “PENDIDIKAN AKHLAK DALAM PENCAPAIAN
ILMU MANFAAT,” Attaqwa: Jurnal Iimu Pendidikan Islam 18, no. 1 (2022)., h. 3



semakin bersih pula hatinya.** Sehingga dapat dikatakan bahwa akhlak
adalah dasar dari tasawuf, sedangkan tasawuf adalah inti dari akhlak itu
sendiri.

Akhlak menjadi hal yang patut diperhatikan, karena masih banyak
masyarakat terutama remaja yang memiliki problematika dalam akhlak.
Tidak dapat dipungkiri hal tersebut terjadi karena faktor era modern yang
berkembang dengan pesat yang membuat tercampurnya budaya barat yang
tidak terkontrol dengan baik, sehubungan dengan itu pengaruh sosial yang
mengikuti tren juga sangat mempengaruhi akhlak seseorang.'? Faktor lain
yang tidak kalah pentingnya yakni kurangnya bekal ilmu agama yang juga
menjadikan seseorang rentan terhadap budaya asing yang tidak sesuai
dengan ajaran serta kebiasaan yang ada.™®

Melihat fenomena yang marak terjadi saat ini banyak yang
menyimpang dari akhlak dan nilai-nilai dasar agama Islam, sehingga
banyak ditemukan perilaku yang tidak terpuji seperti yang sedang marak
terjadi akhir-akhir ini yakni kekerasan antar pelajar, bullying, dan hal
perilaku tidak terpuji lainnya. Perbuatan tersebut seringkali tidak disadari
karena sudah dianggap lumrah dan menjadi kebiasaan di masyarakat
luas.*

Seperti kasus bullying yang pernah terjadi pada bulan Februari

2020 lalu di salah satu sekolah di Kota Malang. Bermula dari candaan

' Syawaluddin Nasution, Akhlak Tasawuf (Medan: Perdana Publishing, 2017)., h.
30

12 Afrizal Priyo Adi, “Peran Majelis Wagi’ah Terhadap Akhlak Remaja Di
Perumahan Joyogrand Malang”, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020., h.
64

" Adi., h. 65

 Wahyuningsih Sri, “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Alquran” Mubtadiin 07
(2021): 10-27., h. 192



yang menurut keterangan, korban sempat dijunjung beramai-ramai oleh
temannya kemudian dibanting ke lantai paving dengan kondisi terlentang,
korban juga sempat diduduki dan diinjak tangannya yang kemudian
berakhir dengan operasi amputasi oleh jari korban.'® Di tempat yang
berbeda juga masih terdapat perilaku bullying walaupun secara verbal,
seperti yang diungkapkan oleh narasumber yang mengatakan bullying
secara fisik memang sudah jarang, tetapi model mengolok-olok masih ada
dan biasanya dilakukan kepada teman seangkatan.®

Ada juga yang disebut dengan Alienasi, yang berarti keadaan
dimana manusia tidak mengenali dirinya sendiri dan lingkungan
sekitarnya, hal ini menjadikan manusia cenderung hidup sebagai
individualistik yang berorientasi kepada sesuatu yang bersifat
materialistik. Perkembangan iptek juga mempengaruhi melemahnya
seseorang terhadap agama terlebih dalam hal akhlak. Perkembangan
teknologi menjadikan manusia lebih menonjolkan berpikir dengan logika
daripada mengutamakan moral dan tingkah laku.*’

Dengan gaya hidup yang juga semakin mengikuti zaman maka
diperlukan sesuatu untuk mengisi batin manusia dengan unsur-unsur
keislaman dan hal tersebut terdapat dalam tasawuf. Dalam penerapan
tasawuf atau bisa disebut dengan thoriqoh terdapat amalan-amalan yang

mengarahkan manusia untuk selalu mengingat dan mendekatkan diri

' https://regional.kompas.com/read/2020/02/12/11220021/kasus-bully-siswa-smp-
di-kota-malang-kepala-sekolah-dipecat-2-siswa?page=all, diakses pada 18 September
2023

'® Nasikhudin Amri, “Perilaku Bullying di Pondok Pesantren Studi Fenomenologi
Bullying di Asrama Al Risalah Pondok Pesantren Mambaul Ma'arif Denanyar Jombang”
Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019., h. 5

7 Nasution, Akhlak Tasawuf., h. 134



https://regional.kompas.com/read/2020/02/12/11220021/kasus-bully-siswa-smp-di-kota-malang-kepala-sekolah-dipecat-2-siswa?page=all
https://regional.kompas.com/read/2020/02/12/11220021/kasus-bully-siswa-smp-di-kota-malang-kepala-sekolah-dipecat-2-siswa?page=all

kepada Allah SWT, Thoriqoh tersebut bertujuan untuk melatih pribadi
agar tidak menjadikannya lebih mencintai kehidupan duniawi sehingga
mengesampingkan dan melupakan Allah serta kehidupan akhirat.*®

Sesuai dengan wawancara awal yang dilakukan penulis, ajaran
Thorigoh at-Tijaniyah memiiliki dampak yang nyata kepada pribadi
seseorang, diantaranya ada rasa tanggung jawab lebih kepada dirinya
kepada agama dengan bentuk tidak sembarangan dalam setiap melakukan
suatu tindakan, selain itu hal yang dirasakan adalah lebih bisa menata
hidupnya lebih baik. Hal tersebut didukung juga dengan perilaku baik
yang di ajarkan dalam Thoriqoh at-Tijaniyah sebagai tuntutannya.

Santri yang mengikuti Thorigoh at-Tijaniyah di pondok pesantren
Al Munawwariyyah, yakni beberapa asatidz (ustadz) yang juga disebut
sebagai santri Al Munawwariyyah. Bermula dari latar belakang tersebut
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan
Amalan Thorigoh at-Tijaniyah Dalam Membentuk Akhlakul
Karimah Santri Al Munawwariyyah Sudimoro Bululawang

Kabupaten Malang”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, didapati rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja amalan Thorigoh at-Tijaniyah yang dapat membentuk

akhlak santri Al Munawwariyyah Sudimoro Bululawang

Kabupaten Malang?

'8 |bid, h. 135-136



2. Bagaimana peran Thoriqoh at-Tijaniyah dalam membentuk akhlak
santri Al Munawwariyyah Sudimoro Bululawang Kabupaten
Malang?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti mengajukan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui amalan Thorigoh at-Tijaniyah yang dapat membentuk
akhlak santri Al Munawwariyyah Sudimoro Bululawang
Kabupaten Malang

2. Mengetahui peran Thoriqoh at-Tijaniyah dalam membentuk akhlak
santri Al Munawwariyyah Sudimoro Bululawang Kabupaten
Malang

D. Manfaat
Harapan peneliti untuk karyanya adalah dapat memberikan
wawasan tambahan terlebih untuk peniliti sendiri maupun pembaca

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat ikut
berkontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam
khususnya dalam membentuk akhlakul karimah melalui amalan
yang ada terdapat pada ajaran Thoriqoh at-Tijaniyah

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

kepada semua pihak:



a) Bagi santri, sebagai bahan informasi untuk menambah
wawasan dan meningkatkan akhlakul karimah

b) Bagi masyarakat, sebagai alternatif untuk pengembangan
masyarakat yang islami

c) Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan terkait peran tharigoh dalam meningkatkan

akhlakul karimah

E. Orisinalitas Penelitian

Dalam originalitas penelitian, peneliti mendeskripsikan penelitian

terdahulu yang relevan dengan judul skripsi yang diangkat penelit. Berikut

penelitian skripsi yang di lakukan oleh:

1)

2)

Skripsi Herdang Talkin, mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah IAIN Bengkulu tahun 2020 yang berjudul “Tarekat
Syattariyah, Pengaruh Ajarannya Terhadap Masyarakat Di Desa
Talang Tige Kec. Muara Kemumu Kab. Kepahiang”.

Dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan, yakni sama-
sama membahas megenai thoriqoh. Perbedaannya pada penelitian
ini meneliti tentang Thoriqoh Syattariyah sedangkan peneliti
membahas Thorigoh at-Tijaniyah, serta objek penelitian ini yaitu
masyarakat desa Talang Tige sedangkan peneliti santri Pondok
Pesantren Al Munawwariyyah.

Skripsi Muhammad Syahreza, mahasiswa Fakultas IImu Budaya

Universitas Semarang tahun 2019 yang berjudul “Doktrin,



3)

4)

Amaliah, dan Pengajaran Tarekat Tijaniah di Buntet Pesantren,
Mertapada Kulon, Astanajapura, Cirebon 1987-2016.

Dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan, yakni sama-

sama meneliti tentang Thoriqoh at-Tijaniyah. Perbedaannya pada
penelitian ini fokus pembahasannya kepada doktrin, amaliah, dan
pengajaran sedangkan peneliti fokus pembahasannya kepada peran
dari Thoriqoh at-Tijaniyah terhadap akhlak.
Skripsi Habibi Achmad Attijani, mahasiswa Fakultas Dakwah
IAIN Jember tahun 2019 yang berjudul “Metode Dakwah Tarekat
At-Tijani Dalam Menumbuhkan Motivasi Beribadah di tengah
Arus Globalisasi Media Sosial di Desa Sumberlesung Kecamatan
Ledokombo, Kabupaten Jember”.

Dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan yakni sama-
sama meneliti tentang Thoriqoh at-Tijaniyah. Perbedaannya pada
penelitian ini objek penelitiannya untuk menumbuhkan motivasi
beribadah masyarakat desa sedangkan peneliti untuk membentuk
akhlakul karimah santri
Skripsi Intan Zagiah, mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan
Humaniora IAIN Purwokerto tahun 2020 yang berjudul “Tarekat
Qadiriyah Wa Nagsyabandiyah (TQN) Di Bumiayu Kabupaten
Brebes (1968-2019)”.

Dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan, yakni sama-

sama membahas mengenai thorigoh. Perbedaannya pada penelitian
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ini meneliti tentang Thoriqoh Qadiriyah Wa Nagsabandiyah

sedangkan peneliti membahas Thorigqoh at-Tijaniyah.

Tabel 1.1: Orisinalitas Penelitian

No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Originalitas
Judul, Tahun Penelitian
Penelitian
1. | Herdang Talkin, | 1. Sama-sama 1. Pengaruh dari | Penelitian ini
Tarekat membahas ajaran tarekat | berfokus kepada
Syattariyyah tentang Syattariyyah | amalan Thorigoh
Pengaruh thorigoh dengan objek | at-Tijaniyah
Ajarannya 2. Sama-sama masyarakat di | yang  memiliki
Terhadap menggunakan desa Talang | peranan dan
Masyarakat ~ Di pendekatan Tige dampak terhadap
Desa Talang Tige kualitatif 2. Penelitian ini | akhlak santri Al-
Kec. Muara dalam Munawwariyyah
Kemumu Kab. pengumpulan
Kepahing, 2020 data
menggunakan
wawancara
semi-
terstruktur
2. | Muhammad Sama-sama Membahas
Syahreza, Doktrin | membahas doktrin, amaliah
Amaliah dan | tentang Thorigoh | dan
Pengajaran at-Tijaniyah pengajarannya di
Tarekat Tijaniyah Butet Pesantren
di Butet Pesantren
Mertapada Kulon
Astanajapura
Cirebon 1987-
2016, 2019
3. | Habibi  Achmad | 1. Sama-sama Penelitian ini
Attijani, Metode membahas berfokus  pada
Dakwah Tarekat tentang peran dari
At-Tijani Dalam Thorigoh at- | amalan Thorigoh
Menumbuhkan Tijaniyah at-Tijaniyah
Motivasi 2. Sama-sama terhadap akhlak
Beribadah di menggunakan | santri sedangkan
Tengah Arus pendekatan penelitian
Globalisasi Media kualitatif sebelumnya
Sosial di Desa menjelaskan
Sumberlesung metode dakwah
Kecamatan Thorigoh at-
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Ledokombo
Kabupaten
Jember, 2019

Tijaniyah untuk
memotivasi
masyarakat
dalam beribadah

Intan Zagiah,
Tarekat Qadiriyah
Wa
Nagsabandiyah
(TQN) Di
Bumiayu
Kabupaten Brebes
(1968-2019),
2020

Sama-sama
membahas
tentang thorigoh

Menjelaskan

perkembangan
thoriqoh
Qadiriyah ~ Wa

Nagsabandiyah
dan motivasi
masyarakat
mengikuti
thoriqoh tersebut

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, secara

keseluruhan memiliki persamaan yang terletak pada kajian penelitian

mengenai thoriqoh yang berdampak pada masyarakat luas, sedangkan

perbedaannya dengan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu

yakni berfokus kepada peran Thoriqoh at-Tijaniyah terhadap akhlak santri

Al Munawwariyyah.

3. Definisi Istilah

1. Thorigoh At Tijaniyah

Thorigoh adalah cara atau jalan bagi seorang salik untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara mensucikan diri

secara rohani maupun maknawi.'® Ada banyak thorigoh yang telah

berkembang sampai saat ini yang salah satunya adalah Thorigoh at-

Tijaniyah. Thorigoh at-Tijaniyah ini pernah disebut sebagai

thorigoh yang kontroversial, sanad yang dimiliki Thoriqoh at-

Tijaniyah adalah sanad bazakhiyah yang silsilahnya langung

19 Ratna Dewi, “Kontribusi Tarekat Tijaniyah Terhadap Perubahan Prilaku Sosial

Jama’ah Masyarakat Di Desa Payabenua,” Scientia: Jurnal Hasil Penelitian 6, no. 1

(2021)., h. 46
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kepada Nabi Muhammad SAW tanpa ada perantara dari sahabat
maupun tabi’in.
2. Akhlakul Karimah

Akhlak ialah keadaan atau sifat yang tertanam di dalam
jiwa dan juga menjadi sebuah kepribadian yang menghasilkan
perbuatan yang bermacam-macam secara spontan tanpa berpikir
terlebih dahulu. Apabila kondisi seseorang memunculkan perilaku
yang baik sesuai dengan syari’at dan akal pikiran, maka hal
tersebut dinamakan akhlakul karimah. % Singkatnya akhlakul
karimah adalah perilaku yang terpuiji.

Dalam penelitian ini, akhlakul karimah yang di tunjukkan
lebih kepada rasa kasih sayang kepada sesama makhluk. Kasih
sayang sendiri dapat diartikan sebagai perasaan yang tumbuh
didalam hati seseorang yang dapat berupa kepekaan, ketulusan, dan
membahagiakan orang yang disayangi.?

3. Pondok Pesantren Al Munawwariyyah

Pondok pesantren Al Munawwariyyah merupakan lembaga
pendidikan Islam yang menaungi sebuah yayasan, yang tepatnya
berada di JI. Raya Sudimoro no. 9, Sudimoro, Bululawang, Kab.
Malang, Jawa Timur Didalamnya terdapat juga lembaga
pendidikan formal mulai dari SD sampai SMA/K, dan juga

kegiatan khusus menghafal Al Qur’an.

%0 Syarifuddin et al., “Filsafat Akhlak Persfektif Ibnu Miskawaih.”, h. 52

2! Raudatul Rizkiyah, “Pola Pembentukan Karakter Anak Melalui Pendidikan
Kasih Sayang Dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri
Jember, 2019., h. 41-42
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4. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini peneliti menyusun dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:

Bab I, yakni pendahuluan yang menyampaikan gagasan dari pokok
permasalahan yang akan dibahas terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan juga
sistematika penulisan

Bab 11 memaparkan tinjauan pustaka yang mencakup kajian teori,
perspektif teori dalam Islam, dan kerangka berpikir yang sesuai dan
relevan dengan penelitian yang sedang dikaji

Bab 11l berisikan metode penelitian yang digunakan peneliti yang
terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan

sumber data, hingga prosedur penilian



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Thorigoh At-Tijaniyah

Tasawuf adalah upaya mendekatkan diri sedekat-dekatnya
kepada Allah SWT melalui penyucian rohani, dan hal tersebut
dilakukan dengan bimbingan seorang guru atau bisa juga disebut
dengan mursyid.?? Tasawuf adalah suatu pandangan mengenai orang
yang zuhud yang mengikhlaskan jiwa raganya untuk senantiasa
bermunajat kepada Allah SWT disetiap waktunya.?®

Perkembangan dan perluasan ilmu tasawuf berpengaruh
kepada banyak orang, sehingga tidak sedikit pula orang yang
berhasrat ingin mempelajari tasawuf. Mursyid atau guru dari tasawuf
biasanya memiliki sistem pengajaran tersendiri sesuai dengan
pengalaman seorang mursyid sendiri. Berdasarkan sistem tersebutlah
yang menjadi ciri khas dari sebuah thoriqgoh yang membedakan
thorigoh satu dengan yang lainnya.*

Thorigoh menjadi jalan bagi seseorang yang ingin lebih dekat
dengan Tuhannya dengan ketentuan yang terdapat pada thorigoh

tersebut melalui perantara guru atau dalam thoriqoh disebut

22 H Ahmad Asmuni, Tarekat Tijaniyah di Pesantren Butet; Melacak Genealogi
Dan Polarisasinya, Nurjati Press (2022)., h. 44

23 Muhajir Ilallah, “Konsep Akhlak Tasawuf Dalam Proses Pendidikan Islam”
CENDEKIA: Jurnal llmu Pengetahuan 2, no. 4 (2022)., h. 311

# Andy, “Diktat llmu Tasawuf”, h. 63-64

14
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Mursyid.”® Bentuk dari thorigoh berupa menjaga dan tawaddu’ pada
waktu dan tempatnya, yang mana dalam usaha perubahan diri yang
tidak bergantung pada hal-hal duniawi.?

Syekh ‘Amin al-Khurdi mengatakan bahwa thorigoh
merupakan cara untuk mengamalkan syariat dan menghayati esensi
dari syri’at serta menjauhkan diri dari apa saja yang dapat melalaikan
seseorang mengamalkan tujuan dari syariat tersebut. >’ Thorigoh
merupakan jalan bagi seorang salik kepada Allah SWT dengan cara
menjalankan kegiatan spiritual yang dilakukan suatu magam secara
berurutan.”®

Thorigoh merupakan salah satu komponen dalam ilmu
tasawuf, tetapi beberapa orang yang mempelajari ilmu tasawuf
terutama yang belum mengenal tasawuf sama sekali paham tentang
thoriqoh. Sampai sekarang masih ada yang menganggap bahwa
thoriqoh adalah ajaran yang menyimpang atau diluar ajaran Islam,
padahal thorigoh merupakan pelaksanaan dari aturan syari’at Islam
itu sendiri. Tetapi memang diperlukan ke hati-hatian karena ada juga
thoriqoh yang dicampuradukkan dengan ajaran yang menyimpang

dari syari’at Islam.?

® Mahgfirotul Fitria, “Ajaran Tasawuf Pada Tarekat Tijanniyah” Spiritualita:
Journal of Ethics and Spirituality 5 (2021)., h. 16

% Dewi, “Kontribusi Tarekat Tijaniyah Terhadap Perubahan Prilaku Sosial
Jama’ah Masyarakat Di Desa Payabenua™ Scientia: Jurnal Hasil Penelitian 6, no. 1
(2021)., h. 46

2 M Muharrani and L Aswen, “Dakwah Tarekat Syatariyyah Di Nagari Alahan
Nan Tigo Provinsi Sumatera Barat” Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan ... 16, no. 2
(2019): 347-62, https://ojs.diniyah.ac.id/index.php/Al-Mutharahah/article/view/24.

% Dewi, Loc.Cit.

2 Armin Tedy, “Tarekat Mu'tabaroh di Indonesia (Studi Tarekat Shiddigiyyah
Dan Ajarannya)” El-Afkar 6 (2017): 33., h. 31
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Thorigoh bermula dan bertumbuh dari dua daerah yakni
Khurasan (Iran) dan Mesopotamia (Irak). Dalam periode awal
tersebut terdapat beberapa thorigoh yang muncul, yakni Thorigoh
Yasafiyah yang didirikan oleh Ahmad al-Yasafi pada tahun 1169 M
yang disusul dengan Thoriqoh Khawajagawiyah yang dipimpin oleh
Abd Al-Khalig Al-Ghuzdawani pada tahun 1220 M. Thorigoh
Yasafiyah berkembang hingga ke daerah Turki.*

Dengan semakin berkembangnya tasawuf dan thorigoh,
muncul ajaran thorigoh lainnya.

a) Thoriqoh Nagsabandiyah, yang didirikan oleh Muhammad
Bahauddin An-Nagsabandi Al-Awisi Al-Bukhori pada
tahun 1389 M di Turkistan.

b) Thorigoh Khalwatiyah, didirikan oleh Umar Al-Khalwati
pada tahun 1397 M vyang tersebar dan berkembang di
berbagai daerah seperti Turki, Syiria, Mesir, Hijaz, dan
Yaman.

c) Thorigoh Safawiyah, didirikan oleh Safiyuddin Al-Ardabili

d) Thorigoh Qadiriyah, didirikan oleh Abd Al-Qadir Jailani.
Thorigoh Qadiriyah berkembang di Turki, Yaman, Mesir,
India, Suria, Afrika, dan juga Indonesia.

e) Thorigoh Syadziliyah, didirikan oleh Abu Al-Hasan Asy-
Syadzili yang berkembang pesat di Mesir dan tersebar luas

diberbagai Negara lainnya

% Andy, Op.Cit., h. 64
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f) Thoriqoh Rifa’iyah, didirikan oleh Ahmad bin Ali ar-Rifa’i
Indonesia juga menjadi salah satu daerah penyebaran
thoriqoh, terdapat beberapa thoriqoh yang berkembang dan
mu’tabaroh di Indonesia, diantaranya
a) Thoriqoh Qadiriyah
Thorigoh yang didirikan oleh Syekh Abdul Qadir Jailani
yang merupakan seorang alim dan zahid yang dianggap
sebagai gutubul’aqtab, ahli figih terkenal dalam madzhab
Hambali.**
b) Thorigoh Syadziliyah
Thorigoh Syadziliyah didirikan oleh Syekh Abu al-Hasan
al-Syadzili. Masa muda Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili
mempelajari semua ilmu yang lahir yang setelah mahir
beliau melanjutkan mempelajari ilmu hakikat  yang
mendapatkan bimbingan spiritual untuk menjadi sufi.
Setelah mendapatkan wasiat dari gurunya dan menyebarkan
dan mengembangkan paham tasawuf yang menjadi cikal
bakal berdirinya Thorigoh  Syadziliyah.  Thorigoh
Syadziliyah menyebar luas dan berkembang di Mesir,
Aljazair, Suria, Palestina, dan juga Indonesia.*
c) Thorigoh Nagsabandiyah
Thoriqoh yang didirikan oleh Syekh Muhammad Baha al-

Din al-Uwaisi al-Bukhari Nagsabandi di daerah Asia

*! Tedy, Op.Cit., h. 33
%2 Muhammad Juni, “Sejarah Perkembangan Dan Peranan Tarekat Syadziliyah Di
Kabupaten Bekasi (1993-2003),” 2008, 52., h.20-22
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Tengah ini masuk di Indonesia dibawa oleh seorang pelajar
dan dibawa oleh jama’ah haji dari Indonesia pula yang
kemudian menyebarkan Tharigoh Nagsabandiyah di
Indonesia. Di wilayah Madura Thorigoh Nagsabandiyah
memiliki keunikan tersendiri yakni beberapa mursyid-nya
perempuan seperti Nyai Thobibah di Sumenep.*®

d) Thorigoh Khalwatiyah
Thorigoh Khalwatiyah di Indonesia mayoritas dianut oleh
suku bugis dan makasar, dan terdapat dua cabang dari
thorigoh ini yang disebut sebagai Thorigoh Khalwatiyah
Yusuf dan Thorigoh Khalwatiyah Samman yang hadir
bersamaan.®*

e) Thoriqoh Syattariyyah
Thorigoh Syattariyyah yang berada di Sumatera Barat
dijadikan faktor penting dalam penyebaran neosufisme,
sehingga memiliki peran penting dalam pembentukan
struktur masyarakat muslimnya.

f) Thorigoh Samamiyyah
Thoriqoh Syattariyyah ini didirikan oleh Syekh Muhammad

bin Abd Karim al-Madani al-Syafi’i al-Samman yang selain

% Denny Kurniawan and Budi Purnomo, “Tarekat Nagsyabandiyah Dalam Sumber
Belajar Sejarah Islam Di Sma/Ma” Jurnal Sejarah & Pendidikan Sejarah FKIP
Universitas Jambi 1, no. 1 (2021): 69-84.

% Tedy, Op.Cit., h. 34
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menguasai ilmu thorigoh juga mempelajari bidang
keilmuan Islam lainnya seperti ilmu tentang hukum Islam.*®
g) Thorigoh at-Tijaniyah
Thorigoh at-Tijaniyah didirikan oleh Syekh Ahmad bin
Muhammad at-Tijani. Beliau diyakini para jama’ahnya
sebagai wali agung yang memiliki derajat tertinggi dan
memiliki banyak keramat dari segi genealogis, tradisi
keluarga, serta proses penempaan yang dilakukan beliau.
Thorigoh at-Tijaniyah adalah salah satu thorigoh yang
mu’tabarah di Indonesia. *® Datangnya Thorigoh at-Tijaniyah di
Indonesia di bawa oleh Syekh Ali ibn ‘Abdullah At-Tayyib Al-
‘Azhari tepatnya di daerah Jawa Barat yang pada awalnya menerima
penolakan dari berbagai pihak dikarenakan suatu alasan, salah
satunya yakni pernyataan bahwa Syekh Ahmad at-Tijani bertemu
dan ditalgin langsung oleh Nabi Muhammad SAW dalam keadaan
terjaga. Hingga pada akhirnya pada Muktamar NU ke-6 pada tahun
1931 Thoriqoh at-Tijaniyah diakui benar dari segi wirid nya oleh
Hadratu Syaikh KH. Hasyim As’ary.37
2. Sejarah Thoriqoh at-Tiijaniyah
Syekh Abu Abbas Ahmad bin Muhammad Mukhtar at-Tijani
sebagai pendiri dari Thoriqoh at-Tijaniyah lahir di ‘Ain Madi atau

disebut dengan Madhowi, yang berada di timur gurun Sahara,

% Ibid

* Ibid, h. 47

¥ Naimah, Tarekat Tijaniyah di Brebes Suatu Tinjauan Sosiologis (Jakarta Pusat:
Yayasan Omah Askoro Indonesia, 2018)., h. 147
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Maroko yang tepatnya pada tanggal 13 Shafar tahun 1150 H.*® Syekh
Ahmad at-Tijani memiliki silsilah yang menyambung kepada Nabi
Muhammad SAW dari ayah beliau, berikut silsilah secara
lengkapnya: Abu al-Abbas Ahmad bin Muhammad bin Mukhtar bin
Ahmad bin Muhammad bin Salim bin Ahmad al-Alwaany bin
Ahmad bin Ali bin Abbas bin Abd al-Jabbar bin Idris bin Ishaq bin
Ali Zain al Abidin bin Ahmad bin Muhammad an-Nafsu az Zakiyah
bin Abdullah bin Hasan al Mutsanna bin al-Hasan al-Sibthi bin Ali
bin Abi Thalib dari Sayyidah Fatimah az Zahro binti Muhammad
SAW.*

Syekh Ahmad at-Tijani besar di lingkungan keluarga yang
taat pada agama sehingga masa kecilnya sangat terjaga, hingga
dikisahkan pada usia tujuh tahun Syekh Ahmad at-Tijani telah
menghafal Al Qur’an 30 juz dengan baik. Kemudian semenjak itu
Syekh Ahmad at-Tijani juga mempelajari berbagai macam ilmu
seperti ilmu ushul figih dan satra, dan pada usia 16 tahun, ketika
kedua orang tuanya wafat Syekh Ahmad at-Tijani telah menunjukkan
kelebihan dalam mengausai ilmu pengetahuan. Syekh Ahmad at-
Tijani pada usia dibawah 20 tahun sudah dapat memberikan fatwa
tentang beberapa permasalahan agama. Pada usia 21 tahun Ahmad
Syekh at-Tijani selain tetap tekun menuntut ilmu juga mempelajari

dan mengamalkan tasawuf dan ilmu kewaliyan. Tahun 1171 H

% Fitria, Op.Cit., h. 19
% putri Amalia Zubaedah, “Pengamalan Ajaran Tarekat Tijaniyah Dalam

Bersyariat Islam di Pesantren Buntet Cirebon” Jurnal Sosial Dan Sains 1, no. 5 (2021).,

h. 413
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Syekh at-Tijani mulai mendekati, berziaroh, dan mencari guru
tasawuf hingga kota Fezz dan gunung Zabib.*°

Di usia 31 tahun beliau semakin rajin untuk riyadhah dan
mujadalah ibadah, berpuasa, giamul lail dan berkhalwat serta
menjumpai para wali Allah SWT untuk menimba ilmu serta mencari
jalan untuk memperoleh al-Quthbaniyatul ‘Udzma (martabat Quthub
terbesar) dan mengaharap untuk di-futuh hatinya oleh Allah SWT.*

Perjalanan Syekh Ahmad at-Tijani ke Makkah pada tahun
1186 sampai tahun 1191 merupakan titik balik dalam bertasawuf.
Pertemuannya dengan Syekh Mahmud al-Kurdi terjadi dua Kali
sehingga menunjukkan pengaruh yang besar dari Syekh Mahmud al-
Kurdi.

Memasuki usia 46 tahun yang tepatnya pada tahun 1196 H,
Syekh  Ahmad at-Tijani melakukan perjalanannya setelah
melaksanakan ibadah haji dan berziarah kepada Nabi Muhammad
SAW dimana pada suatu tempat ditengah padang sahara yang
dinamakan Abu Samghun, Syekh Ahmad at-Tijani mengalami
peristiwa besar dan dianugerahi ‘Al-Fathul Akbar’ oleh Allah SWT
untuk berjumpa dengan Rasulullah SAW dalam keadaan terjaga,

tidak dalam keadaan tidur ataupun dalam mimpi.*?

“0 Naimah, Op.Cit, h. 89-90

! Asmuni, Tijaniyah, and Pesantren, Melacak Genealogi Dan Polarisasinya H.
AHMAD ASMUNI, HAJAM., h. 100-101

*? Ibid, h. 104
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3. Amalan Thoriqoh at-Tijaniyah

Dalam ajaran Thorigoh at-Tijaniyah ataupun thorigoh lainnya

amalan yang utama yakni dzikir yang tentunya bertujuan untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT, juga sebagai pengamalan

perintah-perintah Allah SWT yang terkandung dalam Al Qur’an.

Terdapat tiga unsur dalam dzikir dalam Thorigoh at-Tijaniyah*

a)

b)

Istighfar, untuk tujuan mensucikan diri dari dosa, mulai dari
dosa kecil hingga dosa besar, atau dosa yang nampak
maupun yang tidak nampak

Sholawat, yang berfungsi sebagai penerang Yyang
meleburkan kegelapan hati, disamping sholawat juga
perintah Allah SWT

Hailalah, yang menjadi hal utama dalam dzikir setelah
membaca istighfar dan sholawat untuk semakin dekat

kepada Allah SWT

Terdapat amalan yang disebut dzikir lazim yang terdiri dari

tiga jenis yakni dzikir lazimah, dzikir wadzifah, dan dzikir hailalah.**

a)

Dzikir Lazimah
Dzikir lazimah merupakan dzikir wajib dalam tarekat
Tijaniyah. Dzikir ini dilakukan pada dua waktu, yakni pagi

setelah sholat shubuh hingga sebelum masuk waktu dhuhur

** Naimah, Tarekat Tijaniyah di Brebes Suatu Tinjauan Sosiologis, (Jakarta Pusat:
Yayasan Omah Aksoro Indonesia, 2018)., h. 120-121
*“ Ibid, h. 122-126
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serta sore setelah sholat ashar hingga habis waktu isya’ dan
dilakukan secara munfarid (sendiri).*
b) Dzikir Wadzifah

Dzikir wadzifah tidak jauh berbeda dengan dzikir lazimah,

hanya terdapat sedikit perbedaan dalam dzikir yang dibaca.

Waktunya pun bebas dapat dilakukan kapan saja tetapi

tetap yang utama dilakukan pada sore atau malam hari.*

c) Dzikir Hailalah

Hailalah berarti membaca kalimat tahlil (laailaha illa

Allah) yang dalam Thorigoh at-Tijaniyah dzikir hailalah ini

dilakukan sekali dalam seminggu pada hari Jum’at sore

sampai terbenamnya matahari. Dzikir ini dilakukan secara

berjama’ah.*’

4. Akhlak
Kata akhlak berakar dari bahasa arab yakni al-khulg yang

artinya watak, tabiat, perilaku, adat. Secara terminologis akhlak
merupakan perbuatan seseorang yang muncul dari kebiasaan atau
fitrah, atau bisa juga dikatakan sebagai tindakan yang dilakukan
secara spontan berdasarkan dorongan jiwanya.* Pengertian yang
serupa dengan Ibnu Miskawaih yang mendeskripsikan akhlak

sebagai kepribadian yang mengakar dalam jiwa manusia yang

*“ Ibid

“*Ibid, h. 123

“"Ibid, h. 125

“8 Hasnah purnamasari, “Akhlak Dalam Pendidikan Islam Menurut lbnu Qoyim Al-
Jauziyah” AL-Manam : Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman Vol 1, no. No 2 (2021):
15.,h. 15
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menimbulkan kehendak kepada manusia untuk melakukan suatu
tindakan tanpa melakukan pemikiran dan pertimbangan.

Menurut Imam Al Ghazali akhlak yakni tindak tanduk yang
melekat pada diri seseorang yang menimbulkan perbuatan dengan
tanpa mempertimbangkannya terlebih dahulu. Akhlak di dalam Al
Qur’an juga dijelaskan meskipun hanya berupa penekanan bahwa
manusia hendaknya berbudi luhur dan mengerjakan sesuatu dengan
mengharapkan ridho dari Allah 7a’ala semata. Di dalam Al Qur’an
hanya menjelaskan perbuatan yang berakhlak seperti contoh untuk
tidak memkonsumsi makanan dan minuman yang haram dan juga
bagaimana seharusnya menjalani  kehidupan sehari-harinya
berdasarkan prinsip yang terkandung dalam Al Qur’an.*

Selain itu lbnu Qayyim al-Jauziyyah mengatakan bahwa
akhlak adalah kondisi jiwa yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan tanpa berpikir dahulu.®® Akhlak tersebut
ada dan tertanam di dalam jiwa setiap manusia. Akhlak juga
menghasilkan adab yang mengintegrasikan nilai kemanusiaan dan
Ilahiyah, sehingga bisa dikatakan bahwa seseorang yang memiliki
akhlak dan adab yang baik adalah yang dapat mengimplementasikan
antara keduanya.™

Dari beberapa pengertian akhlak yang di sebutkan

sebelumnya, dapat dipahami bahwa akhlak adalah sebuah dorongan

“ Hadi Yasin, “Ayat -Ayat Akhlak Dalam Al-Quran (Membangun Keadaban
Menuju Kemuliaan Peradaban)” Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 2
(2019): 1-15, https://uia.e-journal.id/Tahdzib/issue/view/61.

%0 pyrnamasari, Op.Cit., h.16

> Ibid
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jiwa dan kebiasaan yang menghasilkan perbuatan untuk melakukan
sesuatu dengan spontan dan menjadikannya sebuah kepribadian.
Perbuatan yang dihasilkan juga tergantung dari dorongan jiwa
pribadi masing-masing, ketika dorongan jiwanya baik maka perilaku
yang di hasilkan pun juga baik atau bisa disebut akhlak terpuji
(akhlak mahmudah), jika dorongan jiwanya tidak baik maka
perilakunya pun menjadi tidak baik yang bisa disebut akhlak tercela
(akhlak madzmumabh).

a) Akhlak mahmudah

Akhlak mahmudah atau akhlakul karimah ialah perilaku
baik yang hendaknya dilakukan dan diresapi dalam keseharian
sebagaimana yang diperintahkan agama dan dicontohkan Nabi
Muhammad SAW. Tujuan diutusnya Nabi Muhammad SAW salah
satunya juga untuk menyempurnakan akhlak, sehingga jika
seseorang memiliki akhlakul karimah di dalam dirinya maka dia
telah mengamalkan ajaran Islam dengan baik.*

Dalam penerapannya akhlak haruslah dengan hati yang
tulus dan bukan hal yang dibuat-buat. Akhlak mahmudah juga
terdapat beberapa bagian, yakni akhlak kepada Allah SWT, akhlak
kepada sesama manusia, akhlak kepada sesama makhluk, dan juga

akhlak kepada lingkungan.

%2 Akilah Mahmud, “Akhlak Islam Menurut Ibnu Miskawaih™ Jurnal Agidah 6, no.
1(2020)., h. 91
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b) Akhlak madzmumah

Akhlak madzmumah atau biasa disebut dengan akhlak tercela
adalah sebuah perilaku yang tidak baik dari segi tutur kata maupun
tingkah laku yang akan membuat orang lain merasa tidak nyaman
dan merasa tidak senang. Dari segi agama Islam juga
memerintahkan untuk menjauhi perilaku yang tercela, dari segi
keilmuan umum juga perilaku yang kurang baik juga termasuk
dalam penyimpangan sosial dikarenakan bertentangan dengan adat,
aturan dan kebiasaan yang terdapat di masyarakat.>®

Perbuatan tercela ini dapat dibagi menjadi dua, yakni berupa
maksiat lahir dan maksiat batin

1) Maksiat lahir, merupakan pelanggaran yang dilakukan
karena meninggalkan kewajiban syari’at Islam dan dapat
ditemui dalam keseharian seperti maksiat mata, maksiat
telinga, maksiat tangan.**

2) Maksiat batin, merupakan maksiat yang muncul dan berasal
dari hati seseorang serta lebih berbahaya dari maksiat lahir
karena tidak nampak yang menjadikannya sulit
dihilangkan. Beberapa contoh yang sering terjadi adalah

sombong, riya’, dendam.

%% Helmy Juliansyah and Muhyani Muhyani, “Hubungan Antara Akhlak Dengan
Soft Skill Siswa Di SMA Negeri 1 Kota Bogor” Reslaj : Religion Education Social Laa
Roiba Journal 4, no. 1 (2021): 160-70, https://doi.org/10.47467/reslaj.v4i2.561., h. 165
54 1
Ibid
* Ibid
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5. Dampak Thorigoh terhadap Akhlak

Thorigoh yang merupakan suatu bentuk penguatan spiritual
terkhusus untuk murid yang mengikutinya. Ketika masuk seorang
murid akan menjalankan pembinaan spiritual yang dilakukan
langsung oleh mursyid atau guru dalam suatu thorigoh. Dengan
adanya bimbingan tersebut yang dilakukan secara rutin akan
memunculkan dampak yang positif yang kemudian diikuti
peningkatan nilai spiritual seorang murid.>®

Di dalam Al-Qur’an juga mengutamakan nilai-nilai
kepribadian yang baik (akhlakul karimah) dengan cara berdzikir.
Dzikir sendiri termasuk salah satu perintah di dalam Al-Qur’an, yang
menjadi upaya dalam memperoleh ketenangan jiwa.

Secara umum tasawuf dibagi menjadi tiga bagian, yakni
tasawuf falsafi, tasawuf akhlaki, dan tasawuf amali. Tasawuf falsafi
pendekatannya dengan segi rasionalitas atau akal pikiran karena
dalam bertasawuf menggunakan paham atau pendapat dari para
filosof. Tasawuf akhlaki memiliki pendekatan menggunakan akhlak
dengan tahapannya yang meliputi takhalli atau menguras diri dari
akhlak tercela, dan tajalli atau terbukanya pemghalang yang
membatasi antara manusia dengan Tuhan. Sedangkan tasawuf amali
dengan pendekatannya berupa amaliyah atau wirid yang ada dalam

bentuk thorigoh.”’

% Tedy, “Tarekat Mu'tabaroh di Indonesia (Studi Tarekat Shiddigiyyah Dan
Ajarannya) El-Afkar 6 (2017): 33.”, h. 31
" Mahmud, Op.Cit, h. 88
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B. Kerangka Berpikir
Bagan 2.1: Kerangka Berpikir

Pelaksanaan Amalan Thorigoh at-Tijaniyah
Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri
Al Munawwariyyah

Perbuatan yang tidak sesuai dengan
akhlak dan nilai-nilai ajaran agama
Islam

Pengaruh lingkungan yang Kurangnya pondasi agama
dalam kehidupan sehari-hari

kurang baik

Solusi untuk menghadapinya ialah
salah satunya dengan menanamkan
rasa kasih sayang melalui amalan
Thoriqoh at-Tljaniyah

Amalan Thoriqoh at-Tijaniyah yang
berupa wirid dan juga kajian-kajian

Membiasakan santri memiliki rasa
kasih sayang terhadap siapapun dan
apapun




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif biasanya digunakan dalam penelitian yang
bertumpu kepada fenomena atau kejadian yang bersifat alami. Penelitian
kualitatif menggunakan analisis yang mendalam pada suatu permasalahan,
karena sifat dari masalah satu dengan lainnya bisa berbeda. Sehingga hasil
dari penelitian bukan hanya sekedar untuk mengeneralisasi masalah.>®
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan ialah fenomenologi
dimana jenis penelitian ini biasanya digunakan untuk menggali makna dari
suatu fenomena yang dialami sekelompok individu. Dengan menggunakan
penelitian fenomenologi ini pengalaman individu dapat di reduksi kedalam
deskripsi yang menjelaskan esensi dari fenomena tersebut.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Al Munawwariyyah,
yang lokasinya berada di JI. Raya Sudimoro no. 9, Sudimoro, Bululawang,
Kab. Malang, Jawa Timur. Pemilihan lokasi di pondok pesantren tersebut
berdasar karena adanya Thorigoh at-Tijaniyah yang memiliki dampak
langsung kepada akhlak seseorang dalam kesehariannya, dimana amaliyah
Thoriqoh at-Tijaniyah sendiri mengutamakan untuk berperilaku baik

dalam keseharian, dan kepada apapun yang ada di muka bumi.

%8 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makkasar: CV. Syakir Media
Press, 2021)., h. 32
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C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif menjadi hal yang
sangat penting, karena peneliti sendirilah yang menjadi komponen utama
dalam penelitian, oleh karena itu peneliti juga harus divalidasi kesiapan
dalam melakukan penelitian sebelum terjun langsung ke lapangan.
Kehadiran peneliti ini bertujuan agar dapat melihat langsung dan
memahami apa saja yang terjadi di lapangan secara nyata, karena yang
menentukan fokus penelitian, memilih sumber data, mengumpulkan data,
hingga membuat kesimpulan adalah peneliti sendiri.>
D. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif data yang disajikan bukan berupa angka
namun bersifat deskriptif. Data yang ada tidak dapat diukur dan dihitung
dengan akurat karena bukan berupa angka melainkan kata, data yang
diambil dapat berupa kejadian atau fenomena yang terjadi, tetapi bukan
berarti data tersebut kurang berbobot dibandingkan dengan data
kuantitatif.%
Data penelitian diambil menggunakan catatan observasi
wawancara, dan dokumentasi untuk dapat memaparkan amalan Thorigoh
at-Tijaniyah  dalam membentuk akhlakul karimah santri Al

Munawwariyyah. Data hasil penelitian ini berupa teks tertulis, dokumen,

serta pernyataan lisan.

% Abdussamad., h. 141
8 Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019)., H. 30
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Data yang disajikan dalam penelitian ini berdasarkan dari sumber
data yang terbagi menjadi 2, yakni:®*

1. Data Primer, yakni data penelitian yang didapatkan secara
langsung dari sumbernya tanpa perantara. Dalam hal ini data
diperoleh melalui wawancara yang dilakukan kepada Pengasuh
Lembaga, asatidz, dan juga ikhwan Tijani.

2. Data Sekunder, yakni data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung atau melalui perantara, seperti media atau catatan yang
dikutip oleh pihak lain

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai metode
dalam pengumpulan data, diantaranya:

1. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data
secara sistematis tentang suatu objek penelitian, baik secara
langsung maupun tidak langsung.®? Tujuan dari observasi sendiri
yakni untuk mendeskripsikan dan memahami objek penelitian.
Terdapat tiga jenis teknik observasi, yakni®

a) Observasi partisipasi, yang berarti observer terlibat

langsung ke dalam kehidupan seseorang yang
diobservasi dan yang perlu diperhatikan oleh adalah

jangan sampai objek observasi tahu jika mereka sedang

8 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai
Contoh Proposal) (LP2M UPN "Veteran" Yogyakarta Press, 2020)., h. 53

82 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka
limu, 2020)., h. 125

* Ibid, h. 129-132
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diamati, sehingga hasil pengamatan sesuai dengan apa
yang sebenarnya terjadi di lapangan
b) Observasi sitematis, sesuai dengan namanya observasi
yang dilakukan sudah memiliki kerangka mengenai apa
saja yang akan diobservasi dengan terstruktur, dan
umumnya dilakukan penelitian pendahuluan terdahulu
yakni dengan penelitian partisipasi
c) Observasi eksperimental, adalah observasi yang
dilakukan dengan menyiapkan situasi untuk dilakukan
sebuah  percobaan.  Tetapi  dalam  observasi
cksperimental ini sering mengalami “bias”, karena
objek yang diteliti bukan berada dalam lingkungan
mereka sendiri dan terkesan dibuat-buat.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi
sitematis yang mempunyai kerangka yang jelas mengenai apa
yang akan di observasi, sehingga memiliki cakupan yang spesifik

dan terbatas yang menjadikan penelitian lebih terarah.

. Wawancara

Wawancara ialah metode pengumpulan data yang
melibatkan dua individu atau lebih yang saling bertukar informasi
dengan cara tanya jawab mengenai topik tertentu. Dalam

penelitian kualitatif biasanya menggabungkan teknik observasi
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dengan wawancara, dimana wawancara dilakukan peneliti kepada
orang yang terlibat ketika sedang melakukan observasi.*
Ada beberapa jenis wawancara, yaitu:

a) Wawancara terstruktur, digunakan ketika peneliti
sudah mengetahui secara pasti informasi apa saja
yang akan digali sehingga peneliti telat menyiapkan
instrumen dalam bentuk pertanyaan tertulis, selain
itu juga bias menggunakan alat bantu untuk
melancarkan wawancara seperti perekam.

b) Wawancara semi terstruktur, pelaksanaannya lebih
bebas daripada wawancara terstruktur. Hal ini
digunakan untuk mencari permasalahan secara lebih
terbuka dengan meminta pendapat dan ide dari
responden.

c) Wawancara tidak terstruktur, wawancara lepas
tanpa menggunakan pedoman wawancara yang
sistematis dan menyeluruh dalam pengumpulan
data, hanya menggunakan pedoman berupa poin-
poin permasalahan yang akan ditanyakan kepada
informan.

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara semi-
terstruktur kepada empat informan tentang amaliyah dan peran

dari Thoriqoh at-Tijaniyah terhadap akhlak seseorang.

% pahleviannur, Op.Cit., h. 124-126
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3. Dokumentasi
Umumnya sebagian besar data disimpan sebagai dokumen
seperti surat menyurat, catatan harian, laporan, foto dan lain-lain.
Dokumen sendiri mengacu pada sumber data yang digunakan
untuk mencari kelengkapan sebuah penelitian, baik berupa tulisan,
foto (gambar), atau apapun itu. Terdapat 2 macam dokumen:
a) Dokumen pribadi, seperti catatan harian, surat pribadi,
dan otobiografi
b) Dokumen resmi, yang terdiri dari dokumen internal:
memo, pengumuman, Kkeputusan pimpinan dan
dokumen eksternal: informasi yang dikeluarkan oleh
lembaga, majalah atau berita yang di media massa.
F. Analisis Data
Analisis data ialah kegiatan mengolah atau memproses data
menjadi informasi, hal ini bertujuan agar data yang disajikan dapat mudah
dipahami oleh pembaca. Analisis data juga diperlukan untuk mencari
solusi dari permasalahan yang ada dalam sebuah penelitian. Analisis data
dalam penelitian biasanya dilakukan dengan memeriksa keseluruhan data
seperti instrumen penelitian (catatan, dokumen, rekaman, dan lain-lain).*®
Analisis data merupakan langkah dalam meneliti dan menyusun
data yang didapatkan dari berbagai sumber seperti hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan sistematis. Kegiatan ini

dilakukan dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori,

% Sidik Priadana and Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang
Selatan: Pascal Books, 2021)., h. 201
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mendeskripsikan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, dan kemudian
menyusunnya ke dalam pola, dan memilih elemen penting yang
diperlukan, serta membuat kesimpulan agar lebih mudah dipahami baik
oleh pembaca atau peneliti sendiri.®

Dalam peneitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data
berupa analisis naratif. Analisis naratif membantu peneliti untuk
memahami kultur atau budaya dari suatu organisasi. ®" Sehingga
dilakukanlah analisis terhadap amalan Thorigoh at-Tijaniyah dalam
membentuk Akhlakul Karimah Santri Al Munawwariyyah Sudimoro
Bululawang Kabupaten Malang.

Analisis data dilakukan berdasarkan teknik Miles dan Huberman
dengan tahapan:®®

1. Reduksi Data
Tahap reduksi data peneliti melakukan pemilihan,

pemusatan perhatian dalam mencari data yang benar-benar valid,

ketika peneliti meragukan kebenaran data yang diperoleh akan

dilakukan pengecekan kembali kepada informan yang dirasa lebih

mengetahui.

Setelah mendapatkan data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi barulah dilakukan reduksi data, memilah sesuai

apa yang dibutuhkan terkait peran Thorigoh at-Tijaniyah kepada

% Abdussamad, Op.Cit., him. 159

®7 priadana, Op.Cit., h. 202

% Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh
Proposal) (LP2M UPN "Veteran" Yogyakarta Press, 2020)., h. 78-83
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pembentukan akhlak seseorang serta dampaknya terhadap akhlak
santri Al Munawwariyyah.
2. Penyajian Data
Penyajian (display) data merupakan kegiatan menyajikan
informasi tersusun yang dapat berbentuk naratif, matriks, ataupun
bagan dengan tujuan memudahkan dalam membaca dan menarik
kesimpulan. Dalam penelitian ini penyajian data menggunakan
teks naratif terkait peran Thoriqoh at-Tijaniyah kepada
pembentukan akhlak seseorang serta dampaknya terhadap akhlak
santri Al Munawwariyyah.
3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi
Arti dari kesimpulan disini berarti memberi makna yang tampak
dari data dan harus diverifikasi sehingga kebenaran dan
kesesuaian data dapat terjamin. Kesimpulan akan diambil peneliti
setelah data yang terkumpul direduksi dan disajikan yang terkait
peran Thorigoh at-Tijaniyah kepada pembentukan akhlak
seseorang serta dampaknya terhadap akhlak santri Al
Munawwariyyah.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan hal perlu diperhatikan, karena
data inilah yang akan menjadi sumber analisis data dan menjadi dasar

penarikan kesimpulan dan harus sesuai dengan syarat keabsahan data.®®

% Muftahatus Sa’adah, Gismina Tri Rahmayati, and Yoga Catur Prasetiyo,
“Strategi Dalam Menjaga Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif” Jurnal Al ‘Adad:
Jurnal Tadris Matematika 1, no. 2 (2022): 56, https://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/al-
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Pemeriksaan keabsahan data ini tidak dapat digunakan semata-mata untuk
menyangkal dugaan konsep dari penelitian kalitatif yang dianggap sebuah
penelitian yang tidak ilmiah, tetapi juga memang sebagai tahapan yang
tidak dapat dipisahkan dalam sebuah penelitian kualitatif.”

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi,
dengan tujuan memaksimalkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun
interpretatif dari penelitian. Terdapat tiga macam triangulasi:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan melakukan

pengecekan data menggunakan lebih dari satu sumber. Dalam

penelitian terkait peran Thorigoh at-Tijaniyah terhadap akhlak
santri ini dilakukan wawancara kepada beberapa sumber
diantaranya ustadz, supir ndalem,

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan pengecekan data kepada

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian

terkait peran Thorigoh at-Tijaniyah terhadap akhlak santri ini

dilakukan wawancara semi-terstruktur, dan juga dokumentasi.

adad/article/download/1113/408%0Anhttps://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/al-
adad/article/view/1113., h. 56

" Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada
Penelitian Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat” Jurnal limiah Kesehatan
Masyarakat : Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020):
145-51, https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102., h. 147
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3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan pengecekan kepada sumber dan

teknik yang sama dengan waktu yang berbeda. Peneliti melakukan

pengecekan ulang data yang didapat di waktu yang berbeda.
H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup
reduksi data, pengujian data dan penarikan kesimpulan. Tahapan
mereduksi data yang dilakukan peneliti yakni melakukan seleksi data yang
dibutuhkan, menyederhanakan, menyusun data menjadi bentuk teks
naratif, dan kemudian menarik kesimpulan dan memverifikasi dengan
mencari makna dalam fenomena yang terdapat di lapangan.”

Kemudian dilanjut dengan penyajian data, dimana menyajikan data
secara teratur dengan menyajikan jalan hubungan data dan digambarkan
keadaan yang terjadi, sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam membuat
kesimpulan pun juga memerlukan verifikasi berupa me-review ulang saat
menulis, meninjau catatan lapangan, dan bertukar pendapat bersama rekan

sejawat agar dapat memperluas data yang dimiliki.”

" Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif” Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 17,
no. 33 (2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.

2 Ahmad and Muslimah, “Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
Kualitatif” Proceedings 1, no. 1 (2021): 173-86., h. 184-185



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Sejarah Pondok Pesantren

Pondok pesantren Al Munawwariyyah yang belokasi di
wilayah kabupaten Malang ini didirikan oleh KH. Muhammad Maftuh
Sa’id pada tahun 1983. Bermula dari seseorang warga Malang yang
menitipkan kedua anaknya kepada Kyai Maftuh untuk belajar,
khususnya menghafal Al Qur’an. Orang tua tersebut kagum kepada
putri pertama Kyai Maftuh yakni Nurul Hafshah, dimana pada saat
masih duduk di bangku SD kelas 2 mampu menghafal beberapa juz Al
Qur’an dengan suara yang indah, yang di dengarnya saat ning Hafshah
di bawa oleh gurunya untuk tampil di Masjid An Nuur Kidul Pasar
Malang dalam sebuah acara.

Kyai Maftuh yang saat itu menyewa sebuah rumah di sebelah
SDN Sudimoro 2 menerima permintaan orang tua tersebut. Seiring
berjalannya waktu, semakin banyak masyarakat sekitar yang turut
menitipkan putra putrinya untuk belajar mengaji kepada beliau, dan hal
tersebut menjadi awal berdirinya pondok pesantren Al

Munawwariyyah, yang awalnya tidak berniat untuk mendirikan sebuah

39



40

pesantren, dengan salah satu tujuan berdirinya yakni membentuk
generasi bangsa menjadi Qur’any dan berakhlakul karimah.”

Dalam  membangun pesantren Kyai Maftuh  hanya
mengandalkan slogan “kurdi” yakni sukur dadi dan “cengkir”
kencenge pikir. Kedua pedoman itulah yang digunakan dalam semua
pembangunan pesantren, mulai dari asrama hingga bangunan untuk
sekolah formal.

2. Struktur Pondok Pesantren

Dalam sebuah lembaga pastinya memiliki suatu sistem yang
mengatur jalannya lembaga tersebut yang biasa disebut struktur
organisasi, termasuk juga dalam pondok pesantren Al-
Munawwariyyah. Berdasarkan lala tahun 2021 secara singkat struktur
organisasi pondok pesantren meliputi pengasuh pondok pesantren
yakni Hj. Marfuatun Maftuh, dengan penasehat KH. Mustofa Badri
dan Hj. Nurul Hafsoh. Kemudian beliau KH. M. Agus Fahim Maftuh
dan H. Muhammad Munawwar sebagai ketua yayasan, dengan Dr. H.
Zulfan Syahansah, M.Pd dan Hj. Farida Amalia sebagai sekretaris,
serta Hj. Hanifatus Sa’diyyah.

3. Sarana dan Prasarana

Sebagai lembaga pendidikan dengan asrama, terdapat berbagai
sarana dan prasarana yang disediakan untuk mendukung
keberlangsungan kegiatan pembelajaran, diantarannya gedung

pesantren yang digunakan sebagai asrama dan juga masjid tentunya

"8 https://jelajahpesantren.com/sejarah-awal-pondok-pesantren-al-munawwariyah-
sudimoro-bululawang-malang/, diakses pada 10 November 2023



https://jelajahpesantren.com/sejarah-awal-pondok-pesantren-al-munawwariyah-sudimoro-bululawang-malang/
https://jelajahpesantren.com/sejarah-awal-pondok-pesantren-al-munawwariyah-sudimoro-bululawang-malang/
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sebagai pusat dari kegiatan spiritual berupa ibadah dan kegiatan
keagamaan lainnya.

Terdapat juga gedung sekolah formal dan kantin serta terdapat
puskestren (pusat kesehatan pesantren) untuk memfasilitasi penghuni
pesantren jika dalam kondisi kurang sehat, untuk menampung orang
yang tidak sedikit juga dilengkapi lapangan dan aula serbaguna yang
dapat digunakan untuk berbagai macam kegiatan.

. Program Kegiatan

Pondok Pesantren Al Munawwariyyah memiliki beberapa
kegiatan yang wajib diikuti oleh santri-santrinya yang terdiri dari
pendidikan formal dan juga pendidikan diniyah. Pendidikan formal
terdiri atas SDN Sudimoro 3, SMP Al Munawwariyyah, SMA Al-
Munawwariyyah, dan SMK Al Munawwariyyah. Sedangkan pada
pendidikan diniyah terdapat Madrasah Islamiyah Al-Munawwariyyah
(MIM), Madrasah Tahfidzi Qur’an Al-Munawwariyyah (MTQ),
Ma’had Dirosatil Qur’an, dan Mutaalatul Kutubit Turras (Kajian Kitab
Klasik).

Selain pendidikan formal dan pendidikan diniyah yang wajib
diikuti oleh santri, adapula kegiatan ekstrakurikuler yang bisa diikuti
oleh santri sesuai minat dan bakat masing-masing, diantaranya terdapat
Public Speaking Al-Munawwariyyah (PSA), Lembaga Pendidikan
Bahasa Asing (LPBA), grub akustik Al-Munawwariyyah, grub gambus

Al-Munawwariyyah, Grub Hadrah Al-Munawwariyyah, Pencak Silat,
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Drum band, Pramuka, SSB Al-Munawwariyyah, bola basket, dan juga
Bulutangkis.
B. Hasil Penelitian
Setelah  dilakukan penelitian di Pondok Pesantren Al
Munawwariyyah dengan mengumpulkan data melalui observasi dan juga
wawancara kepada 4 narasumber, dan terkumpul data yang dipaparkan
sebagai berikut
1. Amalan Thoriqoh at-Tijaniyah Dapat Membentuk Akhlakul
Karimah Santri Al Munawwariyyah
Menjadi pribadi yang berakhlakul karimah memang sudah
seharusnya dimiliki oleh umat Islam, dan ada banyak cara untuk
membentuk dan melatihnya yang salah satunya melalui thorigoh. Kajian
mengenai akhlak dalam Thoriqoh at-Tijaniyah luar biasa adanya, yang
menjadikan akhlak diutamakan dalam ajaran Thorigoh at-Tijaniyah,
sebagaimana yang dikatakan Ustadz Muh. Safroni
“Seperti contoh larangan keras untuk menyakiti sesama ikhwan
Tijani secara ucapan maupun tindakan, sekalipun melihat aibnya
jangan mengutarakannya, bukan hanya kepada sesama ikhwan saja
tetapi juga kepada yang bukan ikhwan juga harus bersikap baik.

Apalagi itu kaitannya dengan birrul walidain, baik itu kepada

orang tua dirumah maupun yang diluar rumah (guru)”
[MS.RM1.05]

Dari pemapaparan beliau dapat diketahui bahwa Thorigoh at-
Tijaniyah sangat menjunjung tinggi akhlakul karimah dengan bersikap
baik kepada siapapun, kepada sesama ikhwan Tijani pun ketika terdapat
aib ikhwan lainnya dilarang untuk mengutarakannya apalagi
menyebarkannya dan hal tersebut juga berlaku untuk semua orang,

Terutama kaitannya akhlak kepada orang tua, baik itu kedua orang tua
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kandung atau guru, sia-sia ketika berbuat baik kepada banyak orang tetapi
tidak kepada orang tua sendiri. Hal serupa juga dipaparkan oleh Ustadz
Masykuri
“Sebagai umat Islam pun yang belum mengikuti Thoriqoh
dianjurkan untuk berakhlak yang baik, apalagi ketika sudah
mengikuti Thorigoh harus lebih berakhlak yang mulia daripada
sebelumnya. Dalam Thoriqoh at-Tijaniyah sendiri yang ditonjolkan
adalah masalah akhlak, baik kepada sesama umat Islam maupun

yang non-Islam, kepada siapapun dan apapun, yang mana itu juga
dianjurkan oleh Rasulullah SAW.” [MA.RM1.05]

Dalam Islam sendiri memang diajarkan untuk memiliki akhlak
yang baik kepada apa saja yang ada di muka bumi, dalam Islam diajarkan
untuk memiliki akhlak yang baik, maka ketika masuk Thorigoh at-
Tijaniyah diharuskan pula menjadi pribadi yang lebih berakhlakul karimah
daripada sebelumnya. Thorigoh at-Tijaniyah pun yang ditonjolkan dalam
ajarannya adalah masalah akhlak, baik itu kepada sesama umat Islam
ataupun kepada yang non-Islam, dan itu merupakan sesuatu yang
dianjurkan oleh Rasulullah SAW.

Thorigoh at-Tijaniyah di pondok pesantren Al-Munawwariyyah
diikuti oleh beberapa asatidz (ustadz) yang secara resmi di bai’at dan
menjadi ikhwan Tijani, tidak diwajibkan ataupun tuntutan. Tetapi dalam
pengajian menggunakan Kkitab-kitab karangan ulama’ Tijani dan diikuti
oleh seluruh santri. Kitab yang digunakan dapat digunakan untuk umum
bukan yang khusus mengenai Thorigoh at-Tijaniyah

“Secara khusus santri tidak diajarkan fighul Tijaniyah yang

merupakan tata cara pengamalan Thorigoh Tijani, tidak dibai’at

langsung. Tetapi semua santri diajarkan amaliyah dan secara

khusus sudah mendapatkan ijazah untuk mengamalkan Sholawat
al-Fatih.” [ZS.RM1.02]
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Berdasarkan pemaparan tersebut Kyai Zulfan menjelaskan bahwa
untuk fighul Tijaniyah tidak diajarkan kepada santri atau secara umum,
hanya kepada ikhwan Tijani yang telah di bai’at dimana mengajarkan tata
cara pengamalan Thorigoh at-Tijaniyah. Akan tetapi seluruh santri
diajarkan bagaimana amaliyah wirid yang dilakukan sebagaimana yang
dilakukan oleh ikhwan Tijani sebagai pengenalan dan juga pembelajaran.
Selain itu santri Al-Munawwariyyah juga secara khusus telah
mendapatkan ijazah untuk mengamalkan Sholawat al-Fatih yang juga
menjadi ciri khas dari Thorigoh at-Tijaniyah itu sendiri.

Selanjutnya amalan-amalan dalam Thoriqoh at-Tijaniyah yang
dapat membentuk akhlakul karimah santri, Kyai Zulfan Syahansyah
menjelaskan di dalamnya terdapat amalan yang secara khusus untuk
ikhwan Thorigoh at-Tijaniyah

“Kewajiban Thoriqoh at-Tijaniyah secara khusus melaksanakan
wirid Lazimah dan Wadzifah, wirid Lazimah dilakukan pagi dan
sore, sedangkan wirid Wadzifah satu kali dalam sehari. Wirid
Lazimah beirisikan takhalli, tahalli, tajalli. Takhalli adalah upaya
membersihkan diri dengan beristighfar, yang dalam wirid
dilakukan sebanyak 100 kali, sebagaimana kita sebagai manusia
mahallul khata’ wa nisya’, tidak boleh ada manusia yang
mengklaim bahwa dirinya tidak pernah salah yang justru akan bias
dari pemikiran sombong, maka diwajibkan untuk beristighfar.
Tahalli artinya menghiasi diri dengan membaca sholawat, dalam
wirid bebas menggunakan sholawat apa saja tetapi yang lebih
utama menggunakan Sholawat al-Fatih dan juga dibaca sebanyak
100 kali. Tajalli adalah menyebut lafadz hailalah sebanyak 100 kali
juga. Selanjutnya yakni wirid Wadzifah yang inti bacaannya sama
sebagaimana wirid Lazimah, tetapi pada bacaan istighfar ada
tambahan bacaan dan dibaca sebanyak 30 kali, yang kemudian
dilanjut dengan sholawat yang wajib menggunakan Sholawat al-
Fatih, yang merupakan ciri khas dari Thoriqoh at-Tijaniyah dibaca
sebanyak 50 kali, disambung dengan bacaan hailalah sebanyak 100
kali, dan tambahan 12 kali bacaan sholawat Jauharotul Kamal.”
[ZS.RM1.01]



45

Dari pemaparan beliau amalan yang menjadi kewajiban seorang
ikhwan Tijani berupa wirid yakni wirid Lazimah dan wirid Wadzifah,
dimana di dalamnya berisikan unsur dasar yakni Takhalli, Tahalli, dan
Tajalli. Takhalli yang berarti upaya membersihkan diri dan hati dari
perbuatan dosa serta hal-hal negatif yang menyertainya. Kemudian Tahalli
yang berarti menghiasi diri dengan bersholawat, dimana setelah
membersihkan alangkah lebih baik jika dihias dengan sesuatu yang indah.
Setelah membersihkan diri dan mengiasinya barulah untuk menghayati
dan merasakan rasa ilahi atau kehadiran Tuhan di dalam hati.

Disamping amalan yang secara khusus untuk Thorigoh at-
Tijaniyah ada juga yang secara umum, yakni seluruh ajaran-ajaran dalam
syariat harus diutamakan seperti kewajiban sholat, yang ketika orang lain
mengerjakannya hanya sekedar kewajiban saja maka seorang murid at-
Tijaniyah harus lebih daripada sekedar kewajiban, dimana tepat waktu,
sholat sunnah rowatibnya dan sunnah sholat lainnya semua diusahakan
dilaksanakan sebaik mungkin. Seluruh ajaran yang ada dalam Thorigoh at-
Tijaniyah berdasarkan pada Al Qur’an dan hadits yang diajarkan
Rasulullah SAW, sehingga ketika terdapat sesuatu yang bertentangan
dengan syariat maka dipastikan hal tersebut bukan berasal dari ajaran
Thorigoh at-Tijaniyah.

Berdasarkan pada paparan data diatas dapat diketahui bahwa
amalan yang terdapat dalam Thorigoh at-Tijaniyah dapat membentuk

akhlakul karimah seseorang yang dalam penelitian ini adalah santri Al
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Munawwariyyah, yang mana ajaran syariat termasuk akhlak didalamnya
adalah dasar dari Thorigoh at-Tijaniyah itu sendiri.
2. Peran Thoriqoh at-Tijaniyah Dalam Membentuk Akhlakul
Karimah Santri Al Munawwariyyah
Akhlak merupakan hal yang perlu menjadi perhatian dalam
pendidikan, karena sangat penting untuk bagaimana seharusnya bersikap
dalam keseharian terlebih ketika sedang mempelajari ilmu. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan yakni membiasakan. Hasil wawancara kepada
ustadz M. Safroni, S.Pdi sebagai asatidz dan juga ikhwan Tijani
mengungkapkan
“Thoriqoh at-Tijani berdampak langsung dalam keseharian dengan
tawadhu’, saling menghormati, menjalin kasih sayang, dan
membentuk pribadi yang berakhlak kepada orang yang lebih tua.
Hal tersebut tercermin pada Kyai Maftuh yang begitu menghormati
seorang guru, bahkan anak dari guru ataupun guru dari putra dan
putri beliau. Kyai Maftuh juga menyayangi anak kecil, menjaga
kebersihan diri dan lingkungan sehingga beliau tidak senang ketika
ada sampah yang tidak segera dibersihkan. Dalam urusan makan
pun Kyai Maftuh juga menjelaskan jika satu nasi yang tersia-

siakan akan mengundang rezeki lainnya untuk menjauhi orang
yang menyia-nyiakan makanan.” [MS.RM2.07]

Dari pemaparan beliau dapat diketahui bahwa amalan dari
Thorigoh at-Tijaniyah ini dapat memberikan dampak langsung kepada
pribadi seseorang yang dalam penelitian ini ialah seorang santri, dapat
membentuk akhlak dengan saling menghormati, menjalin kasih sayang
kepada semua orang terutama kepada orang yang lebih tua, bahkan kepada
makanan sekalipun. Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Saiful Anwar
yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan yang nampak yakni lebih
dapat disiplin kepada diri sendiri, yang sebelumnya terkesan urakan

menjadi lebih dapat menjaga perbuatan dan ucapan agar tdaik menyakiti
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orang lain, disamping itu juga mentarbiyah santri untuk membiasakan
mengucap kalimat thoyyibah.

Selaras dengan hal penyataan tersebut, Kyai Zulfan Syahansyah
juga menjelaskan terkait peran Thoriqoh at-Tijaniyah yang memiliki
dampak langsung kepada seorang santri

“Salah satu cara untuk menambah kekuatan rohaniah dengan

dzikir, maka diharapkan semakin tawadhu nya hati dan ruhaniyah

seseorang bhisa berdampak kepada semakin tawadhunya
jasmaniyah, tingkah laku, dan perkataan seseorang, dan dari sinilah

kaitannya amalan-amalan seperti ini dapat menyetir pikiran dan
hati seseorang, sehingga berakhlak mulia.” [ZS.RM2.04]

Dari penjelasan beliau dapat dikatakan bahwa kegiatan dzikir dapat
menyetir pikiran dan hati seseorang serta menambah kekuatan rohaniyah
seseorang untuk semakin tawadhu, dan ketika sudah memiliki rasa
tawadhu dalam rohaniyah dan hati maka diharapkan akan berlanjut kepada

tawadhu nya jasmaniyah, tingkah laku, dan perkataan seseorang.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Amalan Thorigoh at-Tijaniyah Dapat Membentuk Akhlakul Karimah
Santri Al-Munawwariyyah

Setiap thorigoh memiliki ajaran dan amalan yang secara garis besar
sama, yakni menempuh jalan yang menuntun manusia untuk dapat lebih
mendekatkan diri kepada Tuhan melalui amalan berupa wirid dan juga
penyempurnaan ajaran-ajaran yang terdapat dalam syariat. Terdapat ciri
khas yang dimiliki berdasarkan guru di setiap thorigoh, termasuk Thorigoh
at-Tijaniyah yang didalamnya memiliki amalan yang secara umum dan
secara khusus.

1. Secara umum

Secara umum amalan yang terdapat dalam Thorioh at-Tijaniyah
yakni segala ajaran yang terdapat dalam syari’at Islam. Syariat secara
bahasa berarti sumber air atau jalan lurus yang harus diikuti dalam
kehidupan seorang muslim berupa ketentuan-ketentuan Allah dan
Rasul-Nya yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Syariat
juga dapat dikatakan juga sebagai hukum yang ditetapkan Allah dan
wajib diikuti oleh seorang muslim.”

Syariat awalnya bermakna umum yang mencakup agidah, figih,
dan akhlak, yang kemudian syariat berubah menjadi lebih khusus

kepada ketentuan amaliyah sedangkan agidah menjadi dikhususkan

™ Nurhayati, “Memahami Konsep Syariah, Fikih, Hukum dan Ushul Fikih” (Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah 2, no. 2 (2018).
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pada pembahasan mengenai usuluddin. Hal tersebut sebagai upaya
untuk mempertegas makna dari syariat itu sendiri yakni seluruh
peraturan Allah dan Rasulullah yang berupa amaliyah.”

Dari pengertian tersebut, sesuai dengan yang peneliti amati
pada amalan Thoriqoh at-Tljaniyah secara umum yakni semua ajaran
yang terdapat dalam syari’at Islam, dimana dalam penelitian ini
berfokus kepada akhlak maka perbuatan terpuji yang memang
dianjurkan dalam syariat merupakan bagian dari amalan Thoriqoh at-
Tijaniyah. Berkaitan dengan hablum minannas, hubungan baik kepada
manusia, kepada sesama ikhwan Tijani atau bukan, kepada saudara
muslim atau non-muslim sekalipun tanpa terkecuali dan juga hablum
minallah, hubungan baik kepada Allah dengan melaksanakan perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya. Bukan hanya sekedar menjalankan
perintah Allah, tetapi melaksanakannya dengan sepenuh hati, seperti
contoh pada kewajiban sholat 5 waktu yang selayaknya dilakukan tepat
waktu beserta sholat sunnah rowatibnya dan juga sholat sunnah
lainnya.

Tidak hanya hablum minallah dan hablum minannaas, bahkan
kepada makanan sekalipun, dengan tidak menyia-nyiakannya. Anjuran
untuk selalu berbuat baik kepada siapapun dan apapun itulah yang
memang menjadi bagian dari syariat, maka ketika terdapat kejadian

yang berkaitan dengan Thoriqoh at-Tijaniyah tetapi bertentangan

" Abdullah and Darmini, Pengantar Hukum Islam (Batu: Literasi Nusantara,
2021).
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dengan syariat, maka hal tersebut bukanlah berasal dari Thoriqoh at-
Tijaniyah.
2. Secara khusus

Dalam Thorigoh at-Tijaniyah juga terdapat amalan khusus
berupa wirid. Wirid merupakan amalan yang dilakukan secara teratur
dengan bacaan dan cara tertentu guna membina jiwa seseorang untuk
dapat lebih tenang dan selalu ingat kepada Allah. Wirid adalah sesuatu
yang sudah menjadi kebiasaan secara tertib bagi seseorang atau
seorang guru yang membiasakan muridnya berupa dzikir-dzikir atau
ibadah-ibadah lainnya, dan wirid biasanya membutuhkan ijazah dari
guru atau ahli dzikir agar dapat memaksimalkan wiridnya.’

Diantara kebaikan yang dapat diamalkan dengan mudah adalah
dzikir (wirid), yang secara umum biasanya dilakukan ketika seusai
melaksanakan sholat lima waktu dimana hal tersebut pun termasuk
perintah Allah dalam terdapat dalam Al-Qur’an surat An-Nisaa ayat

103.

e
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Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di
waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa
aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan
atas orang-orang yang beriman” (QS. An-Nisaa : 103)

’® Abdul Hafidz and Rusydi, “Konsep Dzikir dan Doa Perspektif AI-Qur'an”
Islamic Akademika: Jurnal Pendidikan & Keislaman 6, no. 1 (2019).
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Disamping perintah Allah wirid setelah sholat juga dapat
sebagai penyempurna dari sholat, maka hendaknya memang dilatih
untuk membiasakan diri untuk selalu mengingat Allah dengan media
wirid yang dapat dimulai dari yang sederhana dan mudah untuk
menanamkan rasa senang dalam hati.”’

Amalan khusus yang menjadi kewajiban bagi ikhwan Tijani
ialah melakukan wirid, yakni wirid Lazimah dan wirid Wadzifah
dengan ketentuan-ketentuannya. Wirid Lazimah dilaksanakan pada
waktu pagi dan sore hari berisikan tiga unsur yakni takhalli, tahalli,
tajalli. Tajalli adalah upaya membersihkan diri dari dosa dengan
mengucapkan istighfar, kemudian tahalli dengan membaca sholawat
guna menghiasi diri setelan membersihkan diri dari dosa, bebas
menggunakan sholawat apa saja akan tetapi tetap lebih utama sholawat
al-Fatih. Tajalli adalah mengucap lafadz hailalah (laa ilaha illallah),
dan semuanya itu dibaca masing-masing sebanyak 100 kali. Kemudian
ada juga wirid Wadzifah, dimana inti dari bacaannya sama dengan
wirid Lazimah hanya saja pada pada jumlah bacaannya berbeda,
istighfar dibaca sebanyak 30 kali, sholawat dibaca sebanyak 50 kali
yang wajib menggunakan sholawat al-Fatih sebagai ciri khas dari
Thoriqoh at-Tijaniyah, dan hailalah sebanyak 100 kali, serta terdapat
tambahan bacaan sholawat Jauharotul Kamal sebanyak 12 kali sebagai

perbedaannya.

" Rahmat Fazri, “Dzikir dan Wirid Sebagai Metode Penyembuhan Penyakit
Substance-Related Disorder” (Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2018)., h. 32-33
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Dari kedua jenis amalan dalam Thorigoh at-Tijaniyah tersebut
yakni secara umum dan khusus, selain berlaku untuk masyarakat luas
tetapi berlaku juga dalam lingkungan pondok pesantren Al-
Munawwariyyah. Amalan Thoriqoh at-Tijaniyah secara umum adalah apa
saja yang terdapat dalam ajaran syariat, dimana dasar dari Thoriqoh at-
Tijaniyah adalah syariat itu sendiri yang didalamnya termasuk juga
mengenai akhlak yang memang seharusnya dimiliki setiap muslim.
Sedangkan secara khusus amalan Thorigoh at-Tijaniyah berupa wirid yang
menjadi kewajiban bagi setiap pengikutnya serta fighul Tijaniyah berupa
tata cara pengamalan Thorigoh at-Tijaniyah yang lebih mendalam.

Santri Al-Munawwariyyah diajarkan amaliyah wirid Thoriqoh at-
Tijaniyah, dengan maksud untuk sebatas pengenalan dan juga menjadi
bagian dari pembelajaran bagaimana untuk melaksanakan ajaran syariat
yang baik dan benar. Selain itu secara khusus para santri tak terkecuali
juga telah diberikan ijazah untuk mengamalkan Sholawat al-Fatih yang
juga menjadi salah satu bacaan wajib dalam amalan wirid Thorigoh at-
Tijaniyah, dimana Sholawat al-Fatih merupakan salah satu ciri khas dari
Thorigoh at-Tijaniyah.

. Peran Thorigoh at-Tijaniyah Dalam Membentuk Akhlakul Karimah
Santri Al-Munawwariyyah

Dalam sebuah thoriqoh pasti terdapat aturan-aturan yang harus
ditaati oleh para pengikutnya tak terkecuali Thorigoh at-Tijaniyah, yang
didalamnya termasuk juga tata krama yang harus dilaksanakan ikhwan

Tijaniyah yakni tata krama kepada diri sendiri, tata krama kepada Syekh,
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dan juga tata krama kepada sesama ikhwan. Adapun kewajiban yang harus
dilaksanakan sebagai ikhwan Tijaniyah®

1. Menjaga Syariat

2. Menjaga sholat lima waktu dengan berjama’ah

3. Mencintai Syekh Ahmad at-Tijani

4. Menghormati apa saja yang berhubungan dengan Syekh

Ahmad at-Tijani

5. Menghormati semua wali Allah dan semua thorigohnya

6. Harus kukuh kepada thorigoh

7. Berbuat baik kepada kedua orang tua

8. Menjauhi orang yang mencela Thorigoh at-Tijaniyah

9. Harus mengamalkan Thorigoh at-Tijaniyah hingga akhir

hayat
Disamping itu juga terdapat hal-hal yang dilarang oleh Thorigoh

at-Tijaniyah diantaranya yakni tidak boleh mencaci atau membenci Syekh
Ahmad at-Tijani sebagai pendirinya, dilarang ziarah kepada wali yang
bukan dari at-Tijaniyah untuk tawassul kecuali jika berziarah dengan
tujuan untuk silaturahmi diperkenankan, tidak boleh sembarang
memberikan wirid Thorigoh at-Tijaniyah jika tidak memiliki izin sah dan
meremehkan wiridnya, dilarang memutus hubungan sesama makhluk, dan
juga tidak boleh merasa aman dari adzab Allah yang mungkin bisa saja

termasuk istidraj.”

® H Ahmad Asmuni, Tarekat Tijaniyah di Pesantren Butet; Melacak Genealogi
Dan Polarisasinya, Nurjati Press (2022)., h. 178-179
" Ibid, h. 179-180
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Senada dengan data yang didapatkan, Thoriqoh at-Tijaniyah
memberikan dampak untuk membentuk akhlakul karimah seseorang atau
santri. Membentuk pribadi yang tawadhu’, melatih untuk medisiplinkan
diri, dan juga dapat mentarbiyah santri untuk membiasakan diri mengucap
kalimat-kalimat thoyyibah. Pada dasarnya Thorigoh at-Tijaniyah disebut
juga dengan thorigotul hubb/mahabbah yang berarti thoriqoh yang
mengedepankan rasa kasih sayang, cinta kepada Rasulullah SAW, cinta
kepada Syekh Tijani, cinta kepada ikhwan Tijani, cinta kepada seluruh
makhluk dibumi, temasuk juga didalamnya adalah orang kafir.

Dzikir secara bahasa berarti mengingat sesuatu kemudian
menghadirkannya dalam pikiran dan menyebutkannya dengan lisan. Dzikir
adalah kegiatan amal ketaatan, ibadah, ketagwaan seorang hamba kepada
Allah SWT, dengan bacaan-bacaan tertentu yang diucapkan dengan lisan
dan dibarengi hadirnya hati sebagai tujuannya, meresapi dan menghayati
bacaannya.® Ruang lingkup dalam dzikir tidak hanya sebatas bacaan-
bacaan saja, seperti menegakkan sholat, membaca Al-Qur’an, menimba
ilmu yang bermanfaat, atau mencari rezeki yang halal, tetapi kegiatan
apapun yang didasari untuk selalu ingat kepada Allah termasuk dalam
lingkup dzikir. Sehingga terjalinlah kedekatan hubungan antara hati dan
jiwa seorang hamba kepada Tuhannya.

Terdapat manfaat yang diperolen ketika melakukan dzikir

diantaranya yakni®

8 Hafidz, Op.Cit.,

81 Ayi Syahfitri, “Penggunaan Al-Qur'an Dalam Tradisi Wirid Di Pondok
Pesantren Al-Atigiyah Sukabumi” (Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2018).
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1. Dzikir merupakan ketetapan dan syarat kewalian

2. Kunci dari ibadah-ibadah lainnya

3. Sebagai perantara menuju Tuhan

4. Membuka hijab hati dan menciptakan keikhlasan

5. Menurunkan rahmat Allah

6. Menghilangkan kesusahan hati

7. Melunakkan hati

8. Mencegah gejolak syahwat dan nafsu

9. Menolak bencana

Jika dipandang dari sudut ilmu kedokteran, dzikir termasuk kedalam
terapi psikistrik yang kedudukannya setingkat lebih tinggi daripada
psikoteraspi biasa, dikarenakan dzikri mengandung unsur spiritual ke-
Tuhanan yang dapat membangkitkan sebuah harapan dan kepercayaan diri
bagi orang yang sedang sakit. Seseorang yang dalam kondisi sakit bukan
hanya dipengaruhi oleh faktor fisik saja, tetapi keadaan mental dan pikiran
juga menjadi faktor timbulnya penyakit, hal yang berupa non-fisik seperti
itulah yang dapat ditanggulangi oleh kegiatan spiritual berupa ibadah
seperti sholat, bersedekah, dan lain sebagainya sesuai dengan tuntunan
Islam sebagai media penyembuhannya.®

Berdasarkan penjelasan tersebut, dzikir yang dilakukan dalam wirid
sangat bermanfaat dan dapat memberikan efek yang baik kepada diri
seseorang. Dari sisi jasmaniyah, perilaku yang dapat disaksikan yakni

menambah ke tawadhu-an seseorang, dapat mengontrol dirinya agar tidak

8 MS. Udin, Konsep Dzikir Dalam Al-Quran Dan Implikasinya Terhadap
Kesehatan (Mataram: Sanabil Publishing, 2021).
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berbuat sesuatu yang tidak perlu, menumbuhkan rasa disiplin, serta
terbiasa membaca dan mengucapkan kalimat-kalimat thoyibah. Sedangkan
dari sisi rohaniyah, dzikir dapat menyetir pikiran dan hati seseorang,
dimana hal tersebut yang menambah kekuatan rohaniyah. Ketika
rohaniyah telah menjadi pondasi yang kokoh, diharapkan akan
memberikan dampak kepada jasmaniyah yang juga menjadi lebih baik

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penelitian
yang berjudul ‘“Pelaksanaan Amalan Thoriqoh at-Tijaniyah Dalam
Membentuk Akhlakul Karimah Santri Al-Munawwariyyah Sudiomoro
Bululawang Kabupaten Malang”, maka diambillah kesimpulan bahwa:

1. Amalan Thorigoh at-Tijaniyah yang dapat membentuk akhlakul
karimah santri Al-Munawwariyyah Sudimoro Bululawang
Kabupaten Malang terdapat dua macam yang secara umum dan
secara khusus. Secara umum amalan dari Thorigoh at-Tijaniyah
untuk membentuk akhlakul karimah santri adalah semua ajaran
syariat, karena Thoriqoh at-Tijaniyah termasuk bagian dari
syariat itu sendiri, seperti contoh pada sholat wajib lima waktu
yang dilaksanakan bukan hanya sekedar menggugurkan
kewajiban tetapi termasuk semua unsur didalamnya, tepat
waktunya, sholat sunnah rowatib ataupun sunnah-sunnah lainnya
dalam sholat. Secara khusus amalan Thoriqoh at-Tijani berupa
wirid yang dinamakan wirid lazimah dan wirid wadzifah, yang
didalamnya terdapat tiga unsur yakni takhalli, tahalli, dan tajalli,
dimana terdapat aturan-aturan tertentu dalam kedua jenis wirid

tersebut.
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2. Peran amalan Thoriqoh at-Tijaniah dalam membentuk akhlakul
karimah santri Al-Munawwariyyah Sudimoro Bululawang
Kabupaten Malang ini dalam bentuk perilaku yang tampak pada
santri. Setelah mengenal Thorigoh at-Tijaniyah melalui wirid-
wiridnya, rasa untuk saling menghormati menjadi semakin tinggi,
hal tersebut dikarenakan kegiatan wirid dapat menguatkan
rohaniyah seseorang sehingga dapat menyetir pikiran dan hari
seseorang menjadi lebih tawadhu. Setelah bertambahnya
kekuatan rohaniyah seseorang maka diharapkan dan seharusnya
semakin tawadhu pula jasmaniyah seseorang itu juga baik dari
segi perkataan maupun perbuatan. Secara khusus santri Al-
Munawwariyyah juga telah diberikan ijazah untuk mengamalkan
sholawat al-Fatih yang menjadi ciri khas dari Thoriqoh at-

Tijaniyah.

B. Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
mengemukakan saran terkait pelaksanaan amalan Thoriqoh at-Tijaniyah
dalam membentuk akhlakul karimah santri Al-Munawwariyyah

Sudiomoro Bululawang Kabupaten Malang, sebagai berikut:

1. Bagi Lembaga

Mempertahankan untuk selalu mengenalkan Thorigoh at-
Tijaniyah hingga menjadi salah satu identitas lembaga dan juga
menjadi  pembelajaran  untuk  lebih  mendalami  serta

menyempurnakan ajaran syariat
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2. Bagi asatidz
Peneliti memberian saran kepada asatidz yang juga sebagai
ikhwan Tijani untuk menyematkan ajaran yang berorientasi
kepada Thorigoh at-Tijaniyah dalam mengajar agar santri juga
merasakan dampak dari amalan Thorigoh at-Tijaniyah.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam lagi terkait akhlakul karimah melalui Thorigoh at-

Tijaniyah, ataupun melalui media lainnya.
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Tujuan : Mengetahui apa saja amalan Thoriqoh at-Tijaniyah yang
berperan dalam membentuk akhlakul karimah

No Aspek yang diamati Ada T;ZZK Keterangan

Sarana dan prasarana terkait
kegiatan Thorigoh at-
Tijaniyah

Respon dan antusias santri
terhadap kegiatan Thorigoh
at-Tijaniyah

Pembiasaan berbuat baik
dan saling mengasihi kepada

santri

Keteladanan ikhwan Tijani
yang juga menjadi pengajar

(asatidz)

Penerapan ajaran Thorigoh
at-Tijaniyah dalam

keseharian
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Pedoman Wawancara
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Fokus
Penelitian

No

Pertanyaan

Jawaban

1

1)

Bagaimana pelaksanaan amalan
Thorigoh at-Tijaniyah yang ada di
pondok pesantren Al

Munawwariyyah?

2)

Apakah santri juga ada yang
mengikuti kajian-kajian yang

diadakan Thorigoh at-Tijaniyah?

3)

Menurut bapak bagaimana tentang

hubungan thorigoh dengan akhlak?

4)

Apa peran Thorigoh at-Tijaniyah
dalam membentuk akhlak

seseorang?

5)

Bagaimana dampak dari Thorigoh

at-Tijaniyah kepada akhlak santri?
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Transkip Wawancara
Lokasi Wawancara : Ndalem Kyai Zulfan

Waktu Pelaksanaan : 18.10
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Narasumber : Kyai Zulfan Syahansyah
NO Pertanyaan Deskripsi Coding
1 | Bagaimana Kewajiban Thorigoh Tijani ZS. RM01.01

pelaksanaan amalan | secara khusus melaksanakan
Thoriqoh at-Tijaniyah | wirid Lazimah dan Wadzifah,
yang ada di pondok Lazimah dilakukan pagi dan
pesantren Al sore, sedangkan wadzifah satu
Munawwariyyah? kali yang berisikan takhalli,
tahalli, tajalli. Takhalli adalah
upaya membersihkan diri
dengan beristighfar, yang
dalam wirid dilakukan
sebanyak 100 kali,
sebagaimana kita sebagai
manusia mahallul khata’ wa
nisya’ tidak boleh ada menusia
yang mengklaim bahwa
dirinya tidak pernah salah
yang justru akan bias dari
pemikiran sombong, maka
diwajibkan untuk beristighfar.
Tahalli artinya menghiasi diri
dengan membaca sholawat,
bebas menggunakan sholawat
apa saja tetapi yang lebih
utama menggunakan Sholawat
Fatih dan juga dibaca
sebanyak 100 kali. Tajalli
adalah menyebut lafadz
hailalah sebanyak 100 kali
juga. Selanjutnya yakni wirid
wadzifah yang inti bacaannya
sama sebagaimana lazimah,
tetapi pada bacaan istighfar
ada tambahan bacaan dan
dibaca sebanyak 30 kali, yang
kemudian dilanjut dengan
sholawat yang wajib
menggunakan Sholawat Fatih,
yang merupakan ciri khas dari
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thoriqoh Tijani dibaca
sebanyak 50 kali, disambung
dengan bacaan hailalah
sebanyak 100 kali, dan
tambahan 12 kali bacaan
sholawat Jauharotul Kamal.
Adapun secara umum, yakni
semua ajaran-ajaran syariat
harus diutamakan, sebagai
murid Tijani jangan
menyepelekan amalan lainnya
yang memang syariat

Apakah santri juga Secara khusus santri tidak ZS.RM01.02
ada yang mengikuti diajarkan fighul Tijaniyah
kajian-kajian yang yang merupakan tata cara
diadakan Thoriqgoh at- | pengamalan Thorigoh Tijani,
Tijaniyah? tidak dibai’at langsung. Tetapi
semua santri diajarkan
amaliyah dan secara khusus
sudah mendapatkan ijazah
untuk mengamalkan Shoilawat
al-Fatih.
Menurut bapak Ajaran Thoriqoh Tijani ZS.RM01.03
bagaimana tentang seluruhnya berdasarkan oleh
hubungan thorigoh apa-apa yang diajarkan
dengan akhlak? Rasulullah di Al Quran dan
hadits
Apa peran Thorigoh | Salah satu cara untuk ZS.RM02.04
at-Tijaniyah dalam menambah kekuatan rohaniah
membentuk akhlak dengan dzikir, maka
seseorang? diharapkan semakin tawadhu
nya hati dan ruhaniyah
seseorang bisa berdampak
kepada semakin tawadhunya
jasmaniyah, tingkah laku, dan
perkataan seseorang
Bagaimana dampak Selain penerapan etika, birrul | ZS.RM02.05

dari Thoriqoh at-
Tijaniyah kepada
akhlak santri?

walidain juga ajaran syariat
yang juga termasuk sebagai
ajaran Tijaniyah, tidak ada
gunanya wirid Tijaniyah rutin
tetapi kepada orang tua tidak
baik ya tidak benar
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Lokasi Wawancara : Kantor depan Al-Munawwariyyah

Waktu Pelaksanaan : 13.20

Narasumber : Ust. M. Safroni
NO Pertanyaan Deskripsi Coding
1 | Mengapa bapak Rasa keinginan dan keyainan MS.RM01.01
memilih tarekat at- dari dalam hati, di dukung oleh
Tijaniyah daripada guru saat ijin, amaliah ringan
tarekat lainnya? (tidak memberatkan
pengamalnya/mudah
dijangkau) dengan fadhilah
yang luar biasa
2 | Apa perbedaan yang | Lebih ada rasa kemantaban MS.RMO01.02
bapak rasakan dalam melakukan wirid, lebih
sebelum dan setelah | mendisiplinkan diri, lebih
mengikuti tarekat at- | tenang dalam memutuskan
Tijaniyah ini? sesuatu, lebih berprinsip
3 | Bagaimana - Wirid lazim MS.RM01.03
pelaksanaan amalan | - Wirid wadzifah
tarekat at-Tijaniyah - Wirid hailalah ba’da ashri
yang ada di pondok yaumil jum’ah
pesantren Al
Munawwariyyah?
4 | Menurut bapak Tarekat at-Tijani adalah MS.RM02.04
bagaimana tentang thariqotul hubb (tarekat yang
hubungan tarekat mengedepankan kasih sayang),
dengan akhlak? terlebih kaitannya dengan birrul
walidain, satu hal yang wajib
menanamkan rasa cinta
5 | Apa peran tarekat at- | Dalam kesehariannya MS.RM02.05
Tijaniyah dalam berdampak langsung kepada
membentuk akhlak rendah diri (tawadhu), saling
seseorang? menghoramti, menjalin rasa
kasih sayang kepada sesama,
membentuk pribadi yang
berakhlak kepada orang yang
lebih tua. Tercermin dari Kyai
Maftuh yang begitu
menghormati guru-guru beliau,
bahkan anak dari guru beliau
dan juga guru dari putra putri
beliau, menyayangi anak kecil,
terhadap lingkungan juga,
dispilin, kebersihan diri dan
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lingkungan, seperti sampah
yang tidak segera di bersihkan,
kertas-kertas yang berceceran,
berceceran ketika makan,
sampai Kyai menjelaskan
bahwa satu nasi yang tersia-
siakan akan mengundang rezeki
yang lain untuk menjauhi orang
yang menyia-nyiakan makanan.

Lokasi Wawancara

Waktu Pelaksanaan

: Rumah ustadz Masykuri

:08.10

Narasumber : Ustadz Masykuri Ahmad
NO Pertanyaan Deskripsi Coding

1 | Sejak kapan Tahun 2004 di Al- MA.RM01.01
bapak mengikuti | Munawwariyyah,
Thorigoh at-
Tijaniyah?

2 | Mengapa bapak | Pada dasarnya thoriqoh apa saja MA.RM01.02
memilih dan apa | bertujuan untuk membentengi iman
harapan setelah dan islam, yang mana perlu
mengikuti dibentengi agar iman dan islam
Thorigoh at- bisa tetap istigomah berada di
Tijaniyah? dalam hati seseorang

3 | Menurut bapak Kita belum masuk Thorigoh pun MA.RM01.03
bagaimana dianjurkan untuk berakhlak yang
tentang baik, apalagi ketika sudah masuk
hubungan Thorigoh akhlak nya harus lebih
thoriqoh dengan | mulia dari sebelum mengikuti
akhlak? thorigoh, yang dalam thoriqoh

yang ditonjolkan yakni masalah
akhlak

4 | Apa peran Sangat mengutamakan akhlak, MA.RMO02.04
Thoriqoh at- sampai Syekh Ahmad at-Tijani
Tijaniyah dalam | mengatakan tidak akan dianggap
membentuk murid ketika seorang ikhwan Tijani
akhlak yang tidak memiliki akhlak yang
seseorang? baik, harus berakhlak baik dhohir

dan batin, selalu husnudzon.
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Bagaimana
dampak dari
Thorigoh at-
Tijaniyah kepada
akhlak santri?

Dampak dari mengikuti minimal
setiap jum’at, silaturahim dapat
terwujud kepada sesama santri,
pengasuh kamar, mentarbiyah
santri membiasakan membaca
kalimat thoyyibah, sehingga ketika
sudah terbiasa dalam
kesehariannya pun juga menjadi
lebih baik dalam bertutur kata

MA.RM02.05

Lokasi Wawancara
Waktu Pelaksanaan

Narasumber

: Kantor depan Al-Munawwariyyah
: 08.00

: Bapak Saiful Anwar

NO

Pertanyaan

Deskripsi

Coding

1

Bagaimana
pelaksanaan amalan

Santri pun ketika masuk di
pondok walaupun tidak ikut

Thorigoh at-Tijaniyah | juga diajarkan wirid-wirid

yang ada di pondok
pesantren Al
Munawwariyyah?

Tijani, dan tidak wajib atau
tidak ada tuntutan untuk
mengikuti thorigoh

SA.RMO01.01

Apakah santri juga
ada yang mengikuti
kajian-kajian yang

diadakan Thorigoh at-

Tijaniyah?

Santri juga banyak ikut
mengikuti kajian-kajian kitab
mengenai Tijani.

SA.RMO01.02

Menurut bapak
bagaimana tentang
hubungan thorigoh
dengan akhlak?

Thorigoh Tijani memang
mengutamakan akhlak,
terlebih masalah adab kepada
sesama ikhwan maupun tidak
dan kepada guru.

SA.RMO01.03

Apa peran Thoriqoh | Banyak perbedaan yang

at-Tijaniyah dalam
membentuk akhlak
seseorang?

nampak dari santri ketika
sebelum dan sesudah
mengenal Thorigoh Tijani

SA.RM02.04
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Lampiran 6

Dokumentasi Penelitian

Kantor depan Al-Munawwariyyah

It

Magbaroh KH. M. Maftuh Sa’id sekaligus zawiyah Tijani



76

Wawancara dengan ustadz Masykuri Ahmad
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Wawancara dengan bapak Saiful Anwar
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Kitab Kunuz Qur’an karya Syekh Sholahuddin at-Tijani al-Husaini
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Kitab Fadlul Adhim karya Syekh Sholahuddin at-Tijani al-Husaini
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Lampiran 9

BIODATA PENULIS
Nama : Muhamad Fatikhu Syifa’
NIM ; 19110078

Tempat/Tanggal Lahir ~ : Tuban/2 Juli 2001

Alamat : JI. Melati Utara no. 12 RT.01/RW.01 Kec. Lowokwaru
Malang
Program Studi/Fakultas : Pendidikan Agama Islam/FITK

No. HP : 082338941065
Email . fatikhusyifak007 @gmail.com

Riwayat Pendidikan Formal

1. TKPIG

2. MIN 1 Malang

3. SMP Al-Munawwariyyah
4. SMK Al-Munawwariyyah

Riwayat Pendidikan Non-Formal

1. Pondok Pesantren Al-Munawwariyyah
2. Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aly



